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ABSTRAK 
 
Nida Syarifah Rosyidah. (153.111.169), 2019, Implementasi Pendidikan 
Karakter Pada Santri Putri Kelas II Madrasah Diniyah Melalui Kajian Kitab Al 
Akhlaq Lil Banaat Di Pondok Pesantren Putri Al Manshur, Popongan, 
Tegalgondo, Wonosari, Klaten Tahun 2019, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Abdullah Faishol, M. Hum 
Kata Kunci : Implemetasi Pendidikan Karakter, Kitab Al Akhlaq Lil Banaat. 
 
Penelitian ini dilatar belakangi karena semakin banyaknya perilaku negatif 
masyarakat yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari terutama dikalangan anak 
usia sekolah. Dibutuhkannya sebuah pendidikan yang dapat mengubah perilaku 
buruk tersebut menjadi lebih baik. Pondok Pesantren Putri Al Manshur 
menggunakan kitab Al Akhlaq Lil Banaat, untuk menerapkan pendidikan karakter.  
Sehingga peserta didik memiliki karakter yang baik dan menjadi generasi penerus 
bangsa yang cemerlang. Adapun tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan 
proses  implementasi pendidikan karakter pada santri putri kelas II Madrasah 
Diniyah melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat di Pondok Pesantren Putri Al 
Manshur Tahun 2019. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Putri Al Manshur pada 
bulan April 2019 sampai bulan Juli 2019. Subjek dalam penelitian ini adalah 
ustadzah dan santri kelas II Madrasah Diniyah sedangkan informannya yaitu 
pengasuh dan pengurus Pondok Pesantren Putri Al Manshur. Dalam penelitian ini 
metode pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, metode 
wawancara, dan metode dokumentasi. Sedangkan teknik keabsahan data yang 
digunakan adalah Triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis datanya 
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: pendidikan karakter pada santri putri 
kelas II Madrasah Diniyah melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I di 
Pondok Pesantren Putri Al Manshur diperoleh pada saat pemberian materi akhlak 
dengan menekanan contoh-contok perilaku yang baik dari materi tersebut. Selain 
itu, juga pendidikan karakter diimplementasikan dalam kajian kitab melalui 
bentuk pembiasaan dan juga teguran yang dilakukan oleh ustadzah ketika proses 
kajian.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan zaman membawa dampak bagi seluruh negara. Dengan 
perubahan zaman pola pikir manusia juga ikut berubah. Perubahan zaman 
memberikan efek positif dan negatif. Perubahan ini merupakan akibat adanya 
perubahan globalisasi. Dalam hal tersebut, masyarakat dituntut untuk 
meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang produktif dan berkualitas 
dalam keikutsertaan kontestasi kompetisi tersebut dalam menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Hal ini menjadikan kompetisi dalam kehidupan 
manusia. Pada era globalisasi ini memberikan dampak bagi suatu negara baik 
dalam segi pendidikan, IPTEK, ekonomi, sosial, bahkan moral suatu negara. 
Perubahan globalisasi juga berdampak pada Negara Indonesia, 
perubahan tersebut memberikan efek positif maupun negatif. Akan tetapi, 
efek tersebut memberikan permasalahan dalam kurun waktu terakhir, kita 
akan menemukan berbagai macam persoalan khususnya pada moral. Semakin 
majunya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di satu sisi 
memberikan efek positif bagi masyarakat. Akan tetapi, disisi lain terjadi 
perubahan  pola pikir dan tingkah laku masyarakat. Indikasi akan adanya 
kemrosotan karakter dapat dijumpai di masyarakat. Perbuatan yang 
melanggar norma agama semakin merebak. Hasilnya terjadi banyak 
kerusakan pada moral masyarakat Indonesia. 
Kerusakan moral pada masyarakat telah memberikan banyak dampak 
yang tidak baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat maupun negara. Hal 
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ini lebih berbahaya lagi, perilaku yang tidak mencerminkan moral yang baik 
justru dilakukan oleh para petinggi negara, dengan hasilnya yaitu korupsi 
yang merebak di negara Indonesia. Yang lebih memperhatinkan, jika lebih 
diteliti lagi perilaku tersebut melibatkan generasi muda. Padahal generasi 
muda sendiri ialah calon penerus pembangunan bangsa yang harus berbuat 
baik demi kemajuan dan harkat martabat untuk bangsa ini. 
Proses pendidikan sudah dimulai sejak kecil, baik disadari ataupun 
tidak disadari pendidikan akan tetap berlangsung semasa hidup manusia. 
Adapun pengertian Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam 
proses pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh 
berkembang menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, 
berilmu, sehat dan berakhlak (berkarakter) mulia (UU No. 20 tahun 2003). 
Oleh karena itu sampai kapanpun pendidikan masih menjadi sarana efektif 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Karakter dapat diartikan suatu kepribadian, perilaku, sifat, tabiat atau 
watak tertentu dan watak tersebut yang membedakan dirinya dengan orang 
lain (Suyadi, 3013:5). Kemudian pengertian karakter menurut Maksudin 
(2013:3) adalah ciri khas setiap individu berkenaan dengan jati dirinya, yang 
merupakan saripati kualitas batiniah atau rohaniah, cara berfikir, cara 
berperilaku (sikap dan perbuatan lahiriah) hidup seseorang dan bekerja sama 
baik dalam keluarga, masyarakat, bangsa maupun negara. Karakter yang 
berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini. Usia dini merupakan 
masa kritis bagi pembentukan karakter seseorang. Karakter anak akan 
terbentuk dengan baik, jika dalam proses tumbuh kembang mereka 
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mendapatkan cukup ruang untuk mengekspresikan diri secara leluasa. Saat ini 
pendidikan formal di sekolah saja tidak cukup, pengaruh lingkungan dan 
kehidupan modern yang berkembang membuat orang tua dan pendidik harus 
lebih waspada terhadap hal-hal negatif yang bisa merasuki pikiran anak. Agar 
anak-anak penerus generasi menjadi anak yang baik, sholeh dan berhasil 
dalam kehidupan masyarakat bukan hanya dibutuhkan kepandaian dan ilmu 
yang tinggi, tetapi juga harus diimbangi dengan pembentukan karakter.  
Pembentukan karakter salah satunya dipengaruhi oleh pendidikan 
karakter. Pengertian pendidikan karakter menurut Novan Ardy Wiyani 
(2012:3) adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga 
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan 
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 
menjadi manusia insan kamil.  Pendidikan karakter sebenarnya sudah ada 
sejak zaman Rasululah SAW, yakni ketika beliau di utus dimuka bumi untuk 
memperbaiki akhlak manusia. Ajaran Islam tidak hanya menekankan pada 
bidang keimanan, muamalah, ibadah saja, namun juga menekankan pada 
pembinaan akhlak. Agar pendidikan karakter tersebut bisa tercapai 
sebagaimana yang dikehendaki, maka diperlukan pula dukungan dari 
pendidikan moral, nilai agama dan kewarganegaraan. 
Sebagaiman Allah SWT berfirman sebagai Al-Qur’an surat Al-Ahzab 
ayat 43:  
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                     
               
Artinya: “Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya 
(memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu dari 
kegelapan kepada cahaya (yang terang). dan adalah Dia Maha Penyayang 
kepada orang-orang yang beriman.” 
 
Selain itu merubah manusia yang biadab menjadi manusia yang beradab, 
Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 67: 
                     
                             
Artinya: “dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina." 
mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan Kami buah ejekan?" 
Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah 
seorang dari orang-orang yang jahil". 
 
Berdasarkan ayat di atas pendidikan karakter menurut Al-Qur’an telah 
ditekankan pada pembiasaan agar orang mempraktekan dan mengamalkan 
nilai-nilai yang baik dan menjauhkan nilai-nilai yang buruk dan ditunjukan 
agar manusia mengetahui jalan hidup yang benar. Pendidikan karakter sudah 
tentu penting untuk semua tingkat pendidikan, yakni dari dasar hingga 
perguruan tinggi. Berkaitan dengan hal itu, pada Kementerian Pendidikan 
Nasional telah dibentuk Tim Pendidikan karakter dibawah tanggung jawab 
Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) Kementerian Pendidikan 
Nasional (Samani dan Hariyanto, 2013:7). 
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Pelajaran karakter adalah salah satu ilmu yang sangat penting untuk 
dipelajari oleh kaum muslimin, sebagai acuan dalam berperilaku 
kesehariannya, terlebih bagi anak yang diharapkan menjadi putra yang sholil-
sholihah yang akan menjadi generasi masa depan bangsa dan agama ini. Oleh 
karenanya, keberadaan Pondok Pesantren di era kini sangat dibutuhkan untuk 
membentuk karakter. Pendidikan pesantren berperan besar dalam 
pembangunan karakter di Indonesia. Pendidikan karakter merupakan upaya 
yang harus melibatkan semua pihak baik keluarganya dan lembaga 
pendidikan formal maupun non formal. Pembentukan karakter merupakan 
bentuk kegiatan manusia yang di dalamnya terdapat suatu kegiatan untuk 
merubah dan mendidik anak kearah yang lebih baik. Dalam membentuk suatu 
karakter terdapat beberapa hambatan seperti. Latar belakang santri yang 
berbeda-beda dan kemampuan dasar santri. Santri baru cenderung masih 
membawa sifat dari lingkungan tempat tinggalnya. Latar belakang santri 
seperti, latar belakang keluarga santri dan lingkungan hidup santri di tempat 
tinggal. Para santri yang masuk ke dalam Pondok Pesantren Putri Al Manshur 
memiliki latar belakang yang berbeda. Ada yang masuk pondok pesantren 
karena keinginannya sendiri dan ada yang masuk karena adanya paksaan dari 
orang tua, karena orang tua takut akan pergaulan generasi muda di luar yang 
sekarang ini jauh dari norma dan peraturan agama. 
Pendidikan karakter pada generasi muda diperlukan agar santri itu 
tidak hanya pintar, berpengetahuan dan unggul dalam bidang ilmu 
pengetahuan akan tetapi juga dapat memiliki karakter yang religius, peduli 
sesama, beretika, serta disiplin dalam segala hal. Pendidikan karakter di 
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dalam pondok pesantren bertujuan untuk memperkuat akhlak dan sifat terpuji 
bagi santri. Karena kepandaian di bidang pendidikan saja belum cukup tanpa 
bekal karakter yang baik. agar saat santri terjun di masyarakat nanti tidak 
terjadi penyalahgunaan ilmu yang telah di pelajari. 
Wawancara dengan salah satu pengurus Pondok Pesantren Putri Al 
Manshur, penulis mendapatkan hasil pembelajaran kitab Al Akhlaq Lil Banaat 
Jilid I ini membantu pondok pesantren dalam proses pendidikan karakter para 
santri putri. Secara garis besar, beliau menyatakan bahwa keadaan santri di 
Pondok Pesantren Putri Al Manshur berbeda-beda dari segi sifat dan karakter. 
Ada sebagian santri yang sikap dan tingkah lakunya sudah sesuai dengan 
pembelajaran kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I, seperti bertutur kata santun 
kepada guru, teman, menaati tata tertib pondok dan lain sebagainya. Tetapi 
ada juga sebagian dari mereka yang sikap dan tingkah lakunya belum sesuai. 
Seperti tidak mau mendengarkan nasihat guru dan perilaku suka melanggar. 
Diantara pelanggarannya seperti bolos sekolah, tidak mengikuti kegitan 
pondok secara teratur, keluar pondok tanpa izin dan masalah yang masih 
kompleks lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai penerapan pendidikan karakter pada santri 
putri di Pondok Pesantren Putri Al Manshur yang disajikan dengan judul 
“Implementasi Pendidikan Karakter Pada Santri Putri Kelas II Diniyah 
Melalui Kajian Kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I Di Pondok Pesantren 
Putri Al Manshur Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten Tahun 
2019”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: 
1. Kurangnya kesadaran santri putri terhadap tata tertib yang telah ditetapkan 
di dalam Pondok Pesantren Putri Al Manshur. 
2. Kebanyakan santri putri belum penerapkan apa yang ada di dalam kitab Al 
Akhlaq Lil Banaat Jilid I. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perluh adanya 
pembatasan masalah. Adapun masalah yang diangkat dalam penelitian ini 
terbatas pada masalah implementasi pendidikan karakter pada santri putri 
kelas II Diniyah melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I di Pondok 
Pesantren Putri Al Manshur, Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten Tahun 
2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana implementasi pendidikan 
karakter pada santri putri kelas II Diniyah melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil 
Banaat Jilid I di Pondok Pesantren Putri Al Manshur, Popongan, Tegalgondo, 
Wonosari, Klaten Tahun 2019?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan 
penelitian ini untuk mendiskripsikan penerapan pendidikan karakter pada 
santri putri kelas II Diniyah melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I di 
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Pondok Pesantren Putri Al Manshur, Popongan, Tegalgondo, Wonosari, 
Klaten Tahun 2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
semua pihak, baik secara teoritis maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah keilmuan terutama 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter pada santri putri melalui kajian 
kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi literature bagi penelitian yang 
akan datang dengan masalah sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Ustadz/ustadzah di Pondok Pesantren 
Dapat mengetahui penerapan yang dilakukan dalam pengimplemetasian 
pendidikan karakter santri putri melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil 
Banaat. 
b. Bagi santri  
Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan santri tidak hanya 
cerdas dalam intelektual namun juga memiliki tingkah laku yang baik 
dan terpuji. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Kata “pendidikan” dalam bahasa Yunani menurut Noeng 
Muhadjir dalam A Fatah Yasin (2008:16), dikenal dengan nama 
paedagogos yang berarti penuntun anak. Dalam bahasa Romawi, 
dikenal dengan educare, artinya membawa keluar (sesuatu yang ada di 
dalam). Bahasa Belanda menyebut istilah pendidikan dengan nama 
opvoeden, yang berarti membesarkan atau mendewasakan, atau voden 
artinya memberi makan. Dalam bahasa Inggris disebutkan dengan 
istilah educate/education, yang berarti to give moral and intellectual 
training artinya menanamkan moral dan melatih intelektual. 
Menurut William F dalam Suprapti (2013:15) Pendidikan harus 
dilihat di dalam cakupan pengertian yang luas. Pendidikan juga bukan 
merupakan suatu proses yang netral, sehingga terbebas dari nilai dan 
ideologi. Sedangkan pendidikan menurut Kosasih Djahiri dalam  
Suprapti (2013:16) adalah merupakan upaya yang terorganisir, 
berencana dan berlangsung kontinyu (terus menerus sepanjang hayat) 
kearah membina manusia/anak didik menjadi insan peripurna, dewasa 
dan berbudaya (civilized). Sedangkan menurut Ramayulis dalam 
Ahmad Jaelani (2011:58) pendidikan adalah segala usaha sadar yang 
dilakukan oleh keluarga, sekolah, masyarakat dan pemerintah melalui 
10 
 
kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan yang diselenggarakan di 
lembaga pendidikan sekolah (formal), masyarakat (non-formal) dan 
keluarga (in-formal) dan dilaksanakan sepanjang hayat, dalam rangka 
mempersiapkan peserta didik agar berperan aktif dalam berbagai 
kehidupan. 
Kata karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam 
Ulil Amri Syafri (2012:7) berarti; sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. Sedangkan 
karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas memiliki makna; bawaan 
hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, 
temperamen, watak. Adapun makna berkarakter adalah berkepribadian, 
berperilaku, bersifat, bertabiat dan berwatak. Sedangkan menurut Ki 
Hadjar Dewantara dalam Agus Wibowo (2013:9), memandang 
karakter itu sebagai watak atau budi pekerti. Budi pekerti adalah 
bersatunya antara gerak fikiran, perasaan dan kehendak atau kemauan, 
yang kemudian menimbulkan tenaga. Secara ringkas, karkater menurut 
Ki Hadjar Dewantara adalah sebagai sifatnya jiwa manusia, mulai dari 
angan-angan hingga terjelma sebagai tenaga. 
Menurut Thomas Lickona dalam Agus Wibowo (2013:12) 
karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespon situasi 
secara bermoral. Sifat alami ini dimanifestasikan dalam tindakan nyata 
melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, 
menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya. Bahkan karakter 
dapat juga dimaknai sebagai nilai dasar yang membentuk pribadi 
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seseorang. Karakter seseorang dapat dibentuk baik oleh pengaruh 
hereditas maupun pengaruh lingkungan yang membedakannya dengan 
orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dikehidupan 
sehari-hari (Fahham, 2013:31). 
Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang 
khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara (Samani dan Hariyanto, 
2013:42). Oleh karena itu karakter yang kuat adalah sandangan 
fundamental yang memberikan kemampuan kepada populasi manusia 
untuk hidup bersama dalam kedamaian serta membentuk dunia yang 
dipahami dengan kebaikan dan kebijakan. 
Adapun pengertian pendidikan karakter adalah upaya yang 
dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik 
(good character) berdasarkan kebajikan-kebajikan inti (core virtues) 
yang secara objektif baik bagi individu maupun masyarakat (Saptono, 
2011:23). Menurut Frye dalam Agus Wibowo (2013:13) 
mendifinisikan pendidikan karakter sabagai “A national movement 
creating shools that foster ethical, responsible, and caring young 
people by modeling and teaching good character through an emphasis 
on universal values that we all share”. Sementara menurut 
Kemdiknas, pendidikan karakter adalah yang menanamkan dan 
mengembangkan karakter-karakter luhur kepada peserta didik, 
sehingga mereka memiliki karakter luhur itu, menerapkan dan 
mepraktikkan dalam kehidupannya, entah dalam keluarga, sebagai 
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anggota masyarakat dan warga negara. Sedangkan menurut Thomas 
Lickona dalam Hilda Ainissyifa (2014:5) pendidikan karakter adalah 
pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui 
pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata 
seseorang, yaitu tingkah laku yang baik dan jujur, bertanggung jawab, 
menghormati hak orang lain, kerja keras dan sebagainya. 
Secara pengertian sederhana, pendidikan karakter adalah hal 
positif apa saj yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada karakter 
siswa yang diajarnya. Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan 
sungguh-sungguh dari seorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai 
kepada para siswanya (Samani dan Hariyanto, 2013:43) 
Dengan demikian, pendidikan karakter adalah upaya 
penanaman kecerdasan dalam berfikir, penghayatan dalam bentuk 
sikap dan pengalaman dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam interaksi 
dengan Tuhannya, diri sendiri, antar sesama dan lingkungannya. 
b. Jenis-Jenis Pendidikan Karakter 
Terdapat beberapa jenis pendidikan karakter. Jamal Ma‟mur 
Asmani (2012:64) menyebutkan terdapat empat jenis karakter yang 
dikenal dan dilaksanakan dalam proses pendidikan, yaitu: 
1) Pendidikan karakter berbasis nilai religius yang merupakan 
kebenaran wahyu Tuhan (konservasi moral). 
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2) Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, misalnya berupa budi 
pekerti, pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh sejarah dan 
lainnya. 
3) Pendidikan karakter berbasis lingkungan. 
4) Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil 
proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
Jadi, jenis-jenis pendidikan karakter ini menjadikan pendidikan 
senantiasa hidup di level individual, sosial, lingkungan, peradaban dan 
agama. Maka, jenis-jenis pendidikan karakter ini harus digunakan 
secara keseluruhan. 
c. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan pendidikan karakter adalah penanaman nilai dalam diri 
siswa dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih meghargai 
kebebasan individu. Tujuan jangka panjangnya tidak lain adalah 
mendasarkan diri pada tanggapan aktif kontekstual individu atas 
impuls natural sosial yang diterimanya, yang pada gilirannya semakin 
mempertajam visi hidup yang akan diraih lewat proses pembentukan 
diri secara terus-menerus (Kusuma A, 2010:135). 
Sedangkan menurut landasan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 2 tahun 2003 Sisdiknas Pasal 3 menyebutkan bahwa 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
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berkembangnya pontensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratif serta bertanggung jawab. 
Pendidikan karakter juga bertujuan meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia pseserta didik 
sacara utuh, terpadu dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi 
lulusan. Melalui pendidikan karakter, diharapkan peserta didik mampu 
secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, 
mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai 
karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-
hari (Asmani, 2012:43). 
Jadi pendidikan harus memperhatikan tiga aspek sekaligus 
yaitu kognitif, afektif dan motorik, sehingga mengarah pada 
berkembangnya potensi peserta didik yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratif serta 
bertanggung jawab. Dengan begitu pendidikan akan menghasilkan 
generasi yang lebih baik, bukan generasi yang lemah.  
d. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di 
Indonesia berasal dari empat sumber, yaitu agama, pancasila, budaya 
dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang 
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Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional ( UU Sisdiknas ). Dari empat sumber tersebut. Teridentifikasi 
18 nilai dalam pendidikan karakter yaitu (Zubaedi, 2012:74-76): 
1) Religius, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
Menurut Mohamad Mustari (2014:3) ada lima unsur yang dapat 
mengembangkan manusia menjadi religius. Yaitu keyakinan 
agama, ibadat, pengetahuan agama, pengalaman agama dan 
konsekuensi dari keempat unsur tersebut. 
2) Jujur, yaitu perilaku yang didasarkan kepada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan dan pekerjaan. 
3) Toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya sendiri. 
4) Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh terhadap berbagai ketentuan dan faham. Menurut Semiawan 
(2009:89) mendefinisikan bahwa disiplin secara luas dapat 
diartikan sebagai semacam pengaruh yang dirancang untuk 
membantu anak agar mampu menghadapi tuntutan dari lingkungan. 
Disiplin mempunyai empat unsur pokok yaitu: a) peraturan sebagai 
pedoman perilaku, b) konsistensi dalam peraturan, c) hukuman 
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untuk pelanggaran peraturan, dan d) penghargaan untuk perilaku 
yang baik yang sejalan dengan peraturan yang berlaku. 
5) Kerja keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.  
6) Kreatif, yaitu berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7) Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
kepada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis, yaitu cara berfikir, bersikap dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
9) Rasa Ingin Tahu, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat dan didengar. 
10) Semangat Kebangsaan, yaitu cara berfikir, bertindak dan 
berwawasan yang menempatkan kepentingan bengsa dan negara 
diatas kepentingan pribadi dan kelompoknya. 
11) Cinta Tanah Air, yaitu cara berfikir, bersikap dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan 
politik bangsa. 
12) Menghargai Prestasi, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat 
dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 
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13) Bersahabat atau Komunikatif, yaitu tindakan yang memperlibatkan 
rasa senang berbiacara, bergaul dan berkerjasama dengan orang 
lain. 
14) Cinta Damai, yaitu sikap dan perkataan dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain meras senang dan aman atas kehidupan 
dirinya. 
15) Gemar Membaca, yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk 
mambaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya. 
16) Peduli Lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam dan disekitarnya dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi. 
17) Peduli Sosial, yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
Untuk membangun karakter peduli sosial diperlukan usaha 
bersama dalam membentuk kepribadian sesorang. Mereka yang 
mamiliki karakter peduli sosial memiliki karakteristik, seperti 
menunjukkan keprihatinan yang mendalam kepada orang yang 
mengalami penderitaan, tidak memberikan sikap dan perilaku kasar 
dan kejam kepada setiap orang, dapat merasakan apa yang orang 
lain rasakan dan memberikan respon positif terhadap perasaan itu, 
menunjukkan pengorbanan kenyakinan diri demi untuk kebaikan 
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orang lain dan menunjukkan sikap dan perilaku terhadap 
kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi. 
18) Tanggung Jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan 
terhadap dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan, negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Berdasarkan kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial, 
peraturan atau hukum, etika akademik dan prinsip-prinsip HAM, telah 
teridentifikasi butir-butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima nilai 
utama (Asmani, 2012:36-41), yaitu: 
1) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan  Tuhan 
Nilai ini bersifat religius. Dengan kata lain, pikiran, 
perkataan dan tidakan seseorang diupayakan selalu berdasarkan 
pada nilai-nilai ketuhanan dan atau ajaran agama. 
2) Nilai Karakter hubungannya dengan Diri Sendiri 
Ada beberapa nilai karakter yang berhubungan dengan diri 
sendiri. Berikut beberapa nilai tersebut. 
a) Jujur atau Kejujuran. Perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan diri sebagai orang yang selalu dapat dipercaya. 
b) Bertanggung Jawab. Merupakan sikap dan perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya. 
c) Bergaya Hidup Sehat. Upaya untuk menerapkan kebiasaan 
yang baik dalam menciptakan hidup yang sehat dan 
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menghindarkan kebiasaan buruk yang dapat mengganggu 
kesehatan. 
d) Disiplin. Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
e) Kerja Keras. Perilaku yang menunkukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
f) Percaya Diri. Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri 
terhadap pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan 
harapannya. 
g) Berjiwa Wirausaha. Sikap dan perilaku yang mandiri dan 
pandai atau berbakat mengenai produk baru, menentukan cara 
produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk 
baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya 
h) Berpikir Logis, kritis, kreatif dan inovatif. Berpikir dan 
melakukan sesuatu secara nyata atau logika untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dan mutakhir dari sesuatu 
yang telah dimiliki. 
i) Mandiri. Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
j) Ingin Tahu. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajari, dilihat dan didengar. 
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k) Cinta Ilmu. Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang 
tinggi terhadap pengetahuan. 
3) Nilai Karakter hubungannya dengan Sesama 
a) Sadar hak dan kewajiban diri dan orang lain 
Sikap tahu dan mengerti serta melaksanakan sesuatu yang 
menjadi milik atau hak diri sendiri dan orang lain. Serta tugas 
atau kewajiban diri sendiri dan orang lain. 
b) Patuh pada aturan-aturan sosial 
Sikap menurut dan taat terhadap aturan-aturan berkenaan 
dengan masyarakat dan kepentingan umum. 
c) Meghargai karya dan prestasi orang lain 
Menghargai karya dan prestasi orang lain merupakan sikap dan 
tindakan yang mendorong diri untuk menghasilkan sesuatu 
yang berguna bagi masyarakat. 
d) Santun 
Merupakan sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata 
bahasa maupun tata perilakunya kepada pranvg lain. 
e) Demokratis 
Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak 
dan kewajiban diri sendiri dan orang lain. 
4) Nilai Karakter hubungannya dengan Lingkungan 
Hal in berkenaan dengan kepedulian terhadap sosial dan 
lingkungan. Nilai karakter tersebut berupa sikap dan tindakan yang 
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selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya. Selain itu, mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu ingin 
memberi bantuan bagi orang lain dan masyarakat. 
5) Nilai Kebangsaan 
Artinya, cara berpikir, bertindak dan wawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 
diri dan kelompok. 
a) Nasionalis 
Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menujukkan kesetiaan, 
kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsanya 
b) Menghargai Keberagaman 
Sikap memberikan respek atau hormat terhadap berbgai macam 
hal, baik yang berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, suku maupun 
agama. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai 
dalam pembentukkan karakter, semua terbentuk dari kualitas diri 
sendiri dan juga pengaruh dari luar, seperti adanya pendidikan karakter 
yang dicanangkan. 
e. Metode Pendidikan Karakter 
Metode dalam pandangan Novan Ardy Wiyani (2012:72) 
berasal dari kata method yang berarti cara yang digunakan untuk 
meraih sesuatu. Dalam penelitian dan penggunaan sebuah metode juga 
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harus mempertimbangkan aspek efektifitas dan relefansinya dengan 
materi yang disampaikan. Dibawah ini ada beberapa metode untuk 
membentuk karakter: 
1) Metode Keteladanan 
Menurut Muwafik Saleh (2012:13) keteladanan berarti 
kesediaan setiap orang untuk menjadi contoh dan miniatur yang 
sesungguhnya dari sebuah perilaku. Keteladanan harus bermula 
dari diri sendiri. Di dalam Islam keteladanan bukanlah hanya 
semata-mata persoalan mempengaruhi seseorang dengan tindakan, 
melainkan sebuah keharusan untuk melakukan tindakan itu yang 
berhubungan langsung secara spiritual dengan Allah SWT. Contoh 
keteladanan akan mengakibatkan kemurkaan dari Allah SWT, 
sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah SWT Q.S Al-
Ahzab: 21 yang berbunyi: 
                  
                
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah”. 
 
Implikasi ayat diatas menjelaskan bahwa Nabi Muhammad 
SAW adalah manusia yang sempurna, yang pernah hidup di muka 
bumi ini yang telah memberikan contoh keteladanan tentang 
begaimana cara membangun karakter dan mempengaruhi 
kehidupan dunia. 
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Rasulullah SAW telah mengubah dunia ini menjadi indah 
dan cerdas. Melalui keteladanan di bangun karakter 
masyarakatnya, kemudian mampu mempengaruhi karakter bangsa 
sehingga dapat diakui diseluruh Jazirah Arab dan bahkan mampu 
mengubah sejarah perjalanan dunia, dari sebuah bangsa yang tidak 
mengenal sejarah hingga mampu menjadi peradaban dunia dan 
berlangsung sangat lama, 1.400 tahun mendampingi sejarah 
peradaban dunia hingga saat ini (Saleh, 2012:1-2). 
2) Metode Live In 
Menurut Nurul Zuriah (2008:95) metode live in 
dimaksudkan agar anak mempunyai pengalaman hidup bersama 
orang lain langsung dalam situasi yang sangat berbeda dari 
kehidupan sehari-harinya. Dengan pengalaman langsung anak 
dapat mengenal lingkungan hidup yang berbeda dengan cara 
berfikir, tantangan, permasalahan, termasuk tentang nilai-nilai 
hidup. Ada ungkapan yang menyatakan bahwa “pengalaman 
adalah guru yang terbaik” pengalaman yang mendalam lebih sulit 
terlupakan dalam hidup manusia. 
3) Metode Pembiasaan  
Menurut Isjoni (2011:63) pembiasaan merupakan kegiatan 
yang dilakukan secara terus menerus dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga menjadi kebiasaan yang baik. Pembiasaan ini meliputi 
aspek perkembangan moral dan nilai-nilai agama, pengembangan 
sosioemosional dan kemandirian. Dari program pengembangan 
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moral dan nilai-nilai agama diharapakan dapat meningkatkan 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan membantu 
terbinanya sikap anak yang baik dan dengan pengembangan 
sosioemosional anak diharapkan dapat memiliki sikap membantu 
orang lain, dapat mengendalikan diri dan berinteraksi dengan 
lingkungannya. 
Menurut Novan Ardy Wiyani (2012:140-149) untuk 
bentuk-bentuk pembiasaan terhadap anak dapat dilaksanakan 
dengan cara berikut: 
1) Pembiasaan Keteladan 
Pembiasaan keteladanan adalah kegiatan dalam bentuk perilaku 
sehari-hari yang tidak diprogramkan karena dilakukan tanpa 
mengenal batasan ruang dan waktu. Keteladanan ini adalah 
sikap dan perilaku guru dan tenaga kependidikan. 
2) Pembiasaan Spontan 
Pembiasaan yaitu kegiatan tidak terjadwal dalam kejadian 
khusus, meliputi pembentukan perilaku memberikan senyum, 
sapa, membuang sampah pada tempatnya, budaya antri, 
mengatasi pertengkaran, saling mengingatkan ketika melanggar 
tata tertib dan kesetiakawanan sosial. 
3) Pembiasaan Rutin 
Pembiasaan rutin merupakan salah satu kegiatan rutin 
pendidikan karakter yang terintegrasi dengan kegiatan sehari-
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hari seperti, upacara bendera, senam bersama, doa bersama, 
pemeliharaan kebersihan dan sebagainya. 
2. Pesantren 
a. Pengertian Pesantren 
Secara bahasa pesantren berasal dari kata santri yang mendapat 
awalan pe- dan akhiran –an yang berarti tempat tinggal para santri. Ada 
istilah lain dari pondok pesantren, yaitu istilah dayah atau rangkang 
atau meunasah di Aceh. Ada juga istilah surau di Minangkabau. Dari 
berbagai istilah ini, secara nasional lebih dikenal istilah pesantren 
(Suharto, 2011:9).  
Menurut Husni Rahim dalam Nur Efendi (2014:6), pesantren 
merupakan sebuah lembaga pendidikan tertua yang melekat dalam 
perjalanan kehidupan Indonesia sejak ratusan tahun yang silam. Sebagai 
lembaga, eksistensi pesantren dapat dikategorikan sebagai lembaga unik 
dan punya karakteristik tersendiri yang khas. Kemampuannya bertahan 
melewati rentang waktu yang sedemikian panjang menunjukkan bahwa 
pesantren memiliki kapabilitas yang cemerlang dengan pluralitas 
polemik yang dihadapinya. Bahkan dalam perjalanan sejarahnya, 
pesantren banyak memberikan andil dan kontribusi yang sangat besar 
dalam ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa dan memberikan 
pencerahan terhadap masyarakat serta dapat menghasilkan komunitas 
intelektual yang setaraf dengan sekolah formal. 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam berbeda dengan 
sistem pendidikan pada umumnya, pesantren memiliki ciri khas yang 
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unik dan menonjol di antaranya yaitu adanya hubungan akrab antara 
santri dan kyainya, kepatuhan santri kepada kyai, hidup hemat dan 
sederhana benar-benar di wujudkan dalam pesantren, kemandirian amat 
terasa di pesantren, jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan 
sangat mewarnai dalam pergaulan di pesantren, disiplin sangat 
dianjurkan dalam pesantren. Ciri-ciri tersebut merupakan gambaran 
sosok pesantren dalam bentuk yang masih murni yaitu pesantren yang 
masih tradisonal (Nata, 2001: 119-120). Dari uraian di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam 
Indonesia yang bersifat tradisonal untuk mendalami ilmu keagamaan 
Islam dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup sehari-hari. 
b. Elemen-Elemen dalam Pesantren 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan terstruktur dan 
memiliki komponen-komponen yang sangat penting untuk menunjang 
tujuan pendidikan di pesantren. Adapun elemen-elemen dalam 
pesantren menurut Zamakhsyari Dhofir (2011:79) adalah berikut: 
1) Pondok  
Pondok adalah asrama untuk para santri dalam lingkungan 
kompleks pesantren dimana Kiai bertempat tinggal yang juga 
menyediakan sebuah masjid untuk beribadah, ruangan untuk 
belajar dan kegiatan-kegiatan untuk beribadah dan ruangan untuk 
belajar dan kegiatan keagamaan lainnya, pondok pesantren pada 
zaman dulu milik kiai, namun kebanyakan sekarang tidak semata-
mata milik kiai melainkan milik masyarakat (Nafi‟, 2007:80). 
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Pesantren dipandang sebagai alat transformasi kultural, 
karena ia membawa santri dan masyarakat kedalam lingkup 
pengaruh sumber-sumber nilai-nilai akhlak dan norma yang cukup 
luas. Juga merupakan kerangka acuan bagi sikap yang ideal 
menurut ajaran Islam (Umar, 2015:9). 
2) Masjid  
Masjid adalah suatu bangunan yang mempunyai nilai kudus 
bagi umat Islam sebagai tempat ibadah. Terutama dalam jama‟ah 
(Yasin, 2008:222). Kata masjid sendiri terutama sebanyak 28 kali 
didalam Al-Qur‟an. Dari segi bahasa masjid terambil dari kata 
sajada-sujudun yang berarti patuh, taat serta tunduk dengan penuh 
kehormatan dan ta’dzim. Dalam pengertian sehari-hari masjid 
merupakan bangunan tempat sholat kaum muslim, namun karena 
akar katanya menunjukkan makna tunduk dan patuh, maka hakikat 
masjid adalah tempat melakukan segala aktifitas yang mengandung 
kepatuhan kepada Allah semata, hal tersebut dijelaskan di dalam 
Al-Qur‟an surah Al-Jin ayat: 18 
                      
Artinya: “dan Sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah 
kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah 
seseorangpun di dalamnya di samping (menyembah) 
Allah”. 
 
Dari pernyataan di atas maka masjid dapat dijadikan 
sebagai lembaga alternatif pengembangan pendidikan Islam, 
karena mampu menyentuh aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 
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manusia, menuju keraha pengebangan moral Islam yang dicita-
citakan dan sekaligus pusat intelektual (Yasin, 2008:240). 
3) Kitab Kuning 
Kitab kuning dan pesantren merupakan dua sisi yang tidak 
bisa dipisahkan dan tidak bisa saling meniadakan. Satu sisi dengan 
lainnya saling terkait erat. Eksistensi kitab kuning dalam sebuah 
pesantren menepati posisi urgen, sehingga dipandang sebagai salah 
satu unsur yang membentuk wujud pesantren itu sendiri, disamping 
kiai, santri, masjid dan pondok. 
Pengertian yang umum beredar di kalangan pemerhati 
masalah kepesantrenan adalah bahwa kitab kuning merupakan 
kitab-kitab yang membahas aspek-aspek ajaran Islam dengan 
menggunakan metode penulisan Islam klasik. Dalam kenyataanya, 
kitab-kitab yang dipergunakan di pesantren ditulis dengan huruf 
Arab, dlam bahasa Arab. Huruf-hurufnya tidak diberi tanda baca 
(harakat, syakal). Pada umumnya dicetak di atas kertas yang 
berkualitas murah dan berwarna kuning (Maunah, 2009:38-39). 
Dari segi format, pada umunya kitab kuning sedikit lebih 
kecil dari ukuran kwarto dan tidak dijilid, setiap empat helai 
kertasnya, masing-masing memuat empat halaman tulisan, dilipat 
menjadi satu koras dan himpunan koras-koras tersebut diberi kulit 
sampul lepas. Dari segi isi, kitab kuning itu meliputi beberapa 
cabang ilmu keislaman seperti fiqih, tasawuf, hadits, tauhid dan 
tarikh serta cabang-cabang ilmu pendukung khususnya kebebasan 
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seperti nahwu, sharaf, balaghah, „arudh dan mantiq (Maunah, 
2009: 39-40). 
Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti kitab khusus 
akhlak seorang putri. Judul kitab tersebut adalah Al Akhlaq Lil 
Banaat karangan Al Ustadz Umar bin Achmad Baradja. Kitab ini 
adalah salah satu kitab pengembangan diri, karakter dan 
keagamaan sekaligus. Banyak pelajaran-pelajaran penting yang 
bisa kita petik dengan membaca kitab ini.  
Kitab Al Akhlaq Lil Banaat adalah sebuah kitab yang 
membahas tentang adab seorang perempuan terhadap Allah, orang 
tua, guru dan orang-orang disekelilingnya. Kitab ini berbahasa 
arab. Karya Ustadz Umar bin Ahmad Baradja terdiri dari 48 
halaman, dengan cover berwarna merah mencorak orange, dalam 
cover tersebut tertuliskan Arab dan terdapat gambar seorang 
ustadzah sedang mengajar murid-murid perempuannya.  
Daftar isi dalam kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I yaitu: 
muqodimmah, bab 1 bagaimana seharusnya akhlak seorang putri, 
bab 2 putri yang sopan, bab 3 putri yang tidak sopan, bab 4 seorang 
putri harus bersikap sopan sejak kecilnya, bab 5 nikmat-nikmat 
Allah SWT, bab 6 apakah kewajibanmu terhadap Tuhanmu?, bab 7 
putri yang shalih, bab 8 apakah kewajibanmu terhadap Nabimu?, 
bab 9 sekelumit dari akhlak dan nasihat-nasihat Nabi SAW (I), bab 
10 sekelumit dari akhlak dan nasihat-nasihat Nabi SAW (II), bab 
11 sopan santun anak perempuan di dalam rumahnya, bab 12 
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Aisyah anak yang sopan, bab 13 Zainab dan pekerjaan-pekerjaan 
rumah, bab 14 ibumu yang penyayang, bab 15 kisah belas kasih 
ibu, bab 16 cinta anak perempuan kepada ibunya, bab 17 ayahmu 
yang berbelas kasih, bab 18 kasih sayang ayah, bab 19 apa 
kewajibanmu terhadap ibu bapakmu, bab 20 sopan santun anak 
perempuan terhadap saudara-saudaranya laki-laki dan perempuan, 
bab 21 dua saudara yang saling mencintai, bab 22 sopan santun 
anak perempuan terhadap para kerabatnya, bab 23 Lubna dan 
kerabatnya, bab 24 sopan santun anak perempuan terhadap 
pelayannya, bab 25 Halimah, Zubaidah dan pelayan Muti‟ah, bab 
26 tolong menolong sesama tetangga, bab 27 sopan santun putri 
terhadap tetangga-tetangganya, bab 28 Salman dan tetanggannya 
Su‟ad, bab 29 sebelum pergi ke sekolah, bab 30 sopan santun 
dalam berjalan, bab 31 sopan santun siswi di sekolah, bab 32 
bagaimana siswi memelihara alat-alatnya?, bab 33 bagaimana siswi 
memeliharan alat-alat sekolah?, bab 34 sopan santun terhadap 
gurunya, bab 35 sopan santun siswi terhadap teman-teman 
perempuan, bab 36 sopan santun pulang ke rumah, bab 37 siswi 
yang dicintai, bab 38 siswi yang tidak disukai, bab 39 Nafisah dan 
ibunya, bab 40 nasihat-nasihat umum (I), bab 41 nasihat-nasihat 
umum (II). 
Dari 41 bab yang ada di dalam kitab Al Akhlaq Lil Banaat 
Jilid I, penulis akan mengambil 6 bab yaitu akhlak kepada Allah, 
akhlak kepada Rasulullah, disiplin, menghormati orang lain, akhlak 
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kepada guru dan akhlak kepada teman. Keenam bab tersebut yang 
termasuk kedalam tiga nilai pendidikan karakter yang 
diimplementasikan di Pondok Pesantren Putri Al Manshur, 
Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten Tahun 2019. Dibawah 
ini penjabaran keenam bab tersebut: 
a) Akhlak kepada Allah 
 Dalam kitab Al Akhlaq Lil Banaat jilid I telah 
menjelaskan cara seorang siswi dalam berakhlak kepada Allah. 
Penjelasan tersebut dalam kutipan: 
 َفْيَك ِتْفَرَع ْدَق َ ىَلَع ِهيرُكْشَاف ِةَميِظَعْلا ِةِمَعِِنب ِكْيَلَع ُالله َمَع ْن
 ِكِلا ذٰ  : ٍءْىَش َّلُك ىِلَمْع َتَو ِهيِمِّظَع ُتَو ِهيِدُبْع َت ْنَِبِ َ يُِكر ْ ت َتَو ِِهب ِكَرم
 ُهْنَع ِك ا َ َن ٍءْىَش َّلُك .  
Yang artinya, Telah engkau ketahui bagaimana Allah 
mengaruniamu dengan nikmat-Nya yang besar. Maka 
syukurlah di atas hal itu dengan beribadah kepada-Nya, 
mengagungkan-Nya dan mengerjakan segala sesuatu 
yang diperintahkan-Nya dan menjauhi segala sesuatu 
yang dilarang-Nya terhadapmu (Umar, 1992:8). 
 Dari kutipan di atas, telah tampak bahwa dalam kitab 
ini telah memberikan nasihat kepada siswi untuk beriman dan 
bertaqwa kepada Allah, dan sebagaimana siswi telah 
mengetahui bagaimana Allah mengaruniaimu dengan nikmat-
Nya yang besar. Maka kita harus bersyukur di atas hal itu 
dengan beribadah kepada-Nya, mengagungkan-Nya dan 
mengerjakan segala sesuatu yang diperintahkan-Nya 
kepadamu serta tinggalkan segala sesuatu yang dilarang-Nya 
terhadapmu. 
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b) Akhlak kepada Rasulullah 
 Dalam kitab Al Akhlaq Lil Banaat jilid I telah 
menjelaskan cara seorang siswi dalam berakhlak kepada 
Rasulullah. Penjelasan tersebut dalam kutipan: 
 ىِمَلْعِا َ َكْيَلَع ُبَِيَ اَمَك ُهَّن َ َلَاَع َتَو َُهن اَحْبُس ِكََّبر ىِمِّظَع ُت ْن
 ِكْيَلَع ُبَِيَ ْي َ اًض َ َّل َ ِكَّيَِبن ىِمِّظَع ُت ْنى ِهْيَلَع ُالله  َو آ ِهِل َمَّلَسَو .  
Yang artinya, ketahuilah bahwa engkau wajib 
mengagungkan Nabimu SAW. Sebagaimana engkau 
diwajibkan mengagungkan Tuhanmu Allah SWT 
(Umar, 1992:10). 
 Dari kutipan tersebut kitab ini berpesan agar semua 
siswi bertaqwa terhadap Allah, dan juga taat kepada 
Rasulullah. Karena taat kepada Rasulullah ini termasuk 
kedalam rukun Iman. Allah sangat menganjurkan untuk 
menaati dan mencintai rasul-Nya, karena beliaulah yang 
mengajarkan kita tentang agama Islam dan telah tertulis 
dengan jelas dalam Al-Qur‟an bahwa Nabi Muhammad adalah 
suri tauladan bagi kita. 
c) Disiplin 
 Dalam kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I terdapat 
penjelasan tentang kedisiplinan, yang terdapat dalam kutipan: 
اًِمئاَدَةَفَاظَّنلاَو َبِيت ْرَّ تلا َّبُِتُ ْن َ ِتْنِبلا ىَلَع ُبَِيَ: ْنِم ُموُق َت
 ًةَر ِّكَبُم ٍااَب َ َّلُك ا َِمْو َن , ِنُوباَّلل ِ ُل َِت ْ َت َف , َةفَشْنِلما ُلِمْع َت َْتَو
 َةَفيِظَّنلا ,ىِّلَلُتَوُأَّضَو َت َت َّثُ ال ًةَعَا َ  َْب ّ ,  ُِفاَلُت ِةَلاَّللاَدْع َبَو
ا َ ْيَدِلاَو , ِةَسَرَْدلما َ َِبلاَم ُ َبْل َتَوا ََرْعَش  ُ
ِّشَُ  َّثُ : ًةَبَّ تَرُم ًةَفيِظَن ,
 ِمْوَّ نلا َلْب َق ا َ ْ تَعَل َا  ْدَق  َِّلا ا ََسوُرُد  ُِااَر ُت َّثُ.  
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Yang artinya, anak perempuan harus menyukai 
ketertiban dan kebersihan. Ia harus bangun dari 
tidurnya setiap pagi dan awal waktunya, lalu mandi 
dengan sabun dan memakai handuk yang bersih, 
kemudian berwudhu dan shalat shubuh berjama‟ah. 
Sehabis sholat ia harus menjabat tangan kedua orang 
tuanya, kemudian menyisir rambutnya dan memakai 
pakaian sekolah yang bersih dan rapi. Kemudian ia 
harus mengulang pelajaran-pelajaran yang telah 
dibacanya sebelum tidur (Umar, 1992:31). 
 Seperti yang telah dipaparkan dalam kitab Al Akhlaq 
Lil Banaat Jilid I kebiasaan seorang putri ketika bangun dari 
tidurnya di pagi hari buta ia langsung mandi, kemudian 
berwudhu dan melaksanakan sholat shubuh berjama‟ah, 
sehabis shalat ia harus menjabat tangan kedua orang tuanya, 
kemudian menyisir rambutnya dan memakai pakaian sekolah 
dan ia mengulang pelajaran-pelajaran yang telah dibacanya 
sebelum tidur, seorang putri melakukannya tanpa ada paksaan 
dan itu sudah menjadi kegiatan rutinitasnya. 
 Melalui kutipan tersebut tersirat bahwa kitab ini 
memberikan contoh seorang siswi harus mempunyai jadwal 
kegiatannya sendiri di setiap hari dan melakukan kegiatannya 
tersebut dengan tepat waktu, agar dia mempunyai pola hidup 
yang teratur, mampu mengelola waktu dengan baik dan benar, 
dapat menumbuhkan kemandirian untuk bisa memenuhi 
kebutuhan sendiri, serta dapat menumbuhkan kepatuhan yang 
mana hasilnya anak akan menuruti aturan yang telah dibuat 
oleh orang tua, pondok pesantren, sekolah dan lain-lain. 
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d) Menghormati orang lain 
 Sikap menghormati sangat erat kaitannya denga sopan 
santun. Penjelasan dari kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I 
tertera dalam kutipan: 
 َا ْيَدِلاَو  ُِف اَلُت ُةَشِئاَع ْتَناََكو ,َاِتِاَوَخ ََوا َ َناَوْخِإَو , ا َ َتَرْس ُ  ُِفاَلُت
 ًءا ََما ًْي َ , ِنا َ ِْتْسِا ْ َ ْنِمٍد َ ََةَفْر ُ ُلُخْدََت َو.  
Yang artinya, Aisyah berjabat tangan dengan ibu 
bapak, saudara-saudara laki-lakinya serta saudara-
saudara perempuannya di pagi hari. Dan berjabat 
tangan kelaurga nya juga di sore hari, dan tidak 
memasuki kamar siapapun kecuali tanpa izin (Umar, 
1992:15-16). 
 
 Dalam kutipan di atas tersirat perintah atau anjuran 
yang ditunjukan kepada semua siswi untuk selalu menghormati 
semua anggota kelurga di rumah, sikap menghormati ini bisa 
dilakukan dengan cara bersalaman dengan orang tua, saudara 
laki-laki serta saudara perempuannya dan tidak memasuki 
kamar siapapun kecuali tanpa izin pemiliknya. 
e) Akhlak kepada guru 
 Guru adalah orang tua bagi seorang siswi disekolah. 
Oleh karena itu hendaknya memiliki akhlak yang baik terhadap 
mereka. Dalam hal ini kitab Al Akhlaq Lil Banaat jilid I 
menjelaskan tetang akhlak yang baik terhadap guru: 
 ىِِمَتَ ْاَو ُ ِكَتَداَتْس , ِكْيَدِلَو  َِِمَتََْتُاَمَك : ْنَِبِ ى ِِلَْتَ َ  ٍبَدَِبِا ََماَم
 ٍبَدَِبِا ََعَم ىِمَّلَكَت َتَو , َو َ ِإ ِتَمَّلَكَتا:ا ََمَلاَك ىَِعطْق َت َلاَف  , ِنِكذٰلَو 
 ىِرِظَت ْنا ِإ َلَ َ  ُرْق َت ْن َ ُهْنِم  , ىِعِمَتْساَو ِإ ِووُردُّدلا َنِم ِهيِقْل ُتاَم َلَ ,
 َو َ ِإ َت َْاا ْ ِلِئا ََلما َ ْع َب ى َِ: ْوَاف َ ِلَ ُ َتْساا َ ْ نَع ِكَتَ , ِب ُل ٍف ْ
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 ٍمَاِتَ ْاَو : ْنَِبِ  ذٰنْٰمُيْلا ِكَِدي ََةباَّبَس ىِعَفْر َت َ ًَّو, ِفِ َكَل َن ََْتَ َّ  َ
 دُّ لااَؤ ِل , َو َ ِإ َواَ َ  ْنَع ِكَْتل ً ْي : َو ىِموُق َف َ ٍباَوَبَِاِلِاَؤُس ىَلَع بِيِا
 ٍن َ َ, ٍ ِضاَو ٍتْوَلِب ِكُباَوَا ْنُكَيْلَو  , ِلاَؤدُّ لا ِب َ َ ىَلَعَو .
 َو َ ِإ ِك َ بِيُِتَ ْن:  َ ِإ ِكَر ْ ي َ ِتََلأَسا ,ا َنِم َ َْيلا َ ذٰ  َف َ ِبَد  
Yang artinya, hormatilah ibu gurumu sebagaimana 
engkau menghormati kedua orang tuamu, dengan 
duduk sopan di depannya dan berbicara kepadanya 
dengan penuh hormat. Apabila ia berbicara, maka 
janganlah memutuskan pembicaraannya, tetapi 
tunggulah hingga ia selesai darinya. Dengarkanlah 
pelajaran-pelajaran yang diberikannya. Apabila engkau 
tidak memahami sesuatu masalah, maka tanyakanlah 
kepada ibu gurumu tentang itu dengan lemah lembut 
dan hormat. Pertama-tama acungkan tangan kanan anda 
sampai ia memberikan izin engkau bertanya dan jika ia 
bertanya sesuatu kepadamu maka berdirilah dan jawab 
pertanyaan dengan baik. Hendaklah engkau menjawab 
dengan suara keras dan sesuai dengan pertanyaan. 
Janganlah engkau menjawab jika ia bertanya kepada 
anak lain. Ini tidak sopan (Umar, 1992:36).  
 Di dalam kitab ini penjelaskan tentang karakter yang 
baik, yang harus dilakukan seorang siswi kepada gurunya 
secara detail yakni sebagai siswi harus menghormati gurunya 
seperti halnya menghormati kedua orang tuanya, dengan duduk 
sopan di depannya dan berbicara dengan penuh hormat. 
Mendengarkan semua nasihat guru dengan baik, menuruti 
semua yang guru perintahkan. Karena jika seorang murid 
berakhlak buruk kepada gurunya maka akan menimbulkan 
dampak buruk pula, seperti hilangnya berkah ilmu yang 
didapat dan tidak dapat mengamalkan ilmunya. 
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f) Akhlak kepada teman 
 Kehidupan seorang siswi tidak pernah lepas dari teman 
yang selalu bersama pada waktu-waktu tertentu. Dalam hal ini 
kitab Al Akhlaq Lil Banaat jilid I menjelaskan tentang akhlak 
yang baik terhadap teman, yaitu: 
 ِإا َ َ ِتْدَر َ ِكِتَلايَِم  َ ْ َب ًَةب وُبْ َ ِووُكَت ْن : َّن ِْيَلَع ىِلَخْب َتَلاَف
 ِإا ً ْ يَش ِكْنِم َنْرَع َتْسا َ , َِا ًّدِا  ٌيَِبق َلْخُبلا َّن ,ىَِّبََّكَت َت ََو  َّن ِْيَلَع
 ِإ ًةَّيَِك  ِتْنُكا َ , َ ًةَد َِتْ ُْو , َ ًةَّيِن َْو , َِ َّنا ْنِم َ َْيل َر ْ بِكْل َ ِقَلاْخ
 ِت اَبِّيَّطلا ِتاَن َبلا , ْنِكذٰلَو ِإ َرا َ َ ًَةن َلا َْك ًة َيِمِْلت ِتْي: ا َيِحَلْنَاف 
 َد َِت َِْتل , َل ََكْلا َكُر ْ ت َتَو , َ ًةَديَِلبْو :ا َِسوُرُد ِم ْ َف ىَلَع ا َيِدِع ا ََف ,
 َ ًَة ِقَفْو :ا َي َِحَْرَاف , ِةَدَعا َُلما َنِم ِتْرَدَقَا ِ ا َيِدِع اَسَو.  
Yang artinya, apabila engkau ingin dicintai di antara 
teman-teman, janganlah kikir terhadap mereka ketika 
mereka meminjam sesuatu darimu, karena sifat kikir itu 
amatlah buruk. Dan janganlah engkau sombong kepada 
mereka jika kamu cerdas atau rajin ataupun kaya, 
karena sombong bukanlah termasuk sifat anak-anak 
perempuan yang baik. Akan tetapi jika  kamu melihat 
murid perempuan malas, maka nasihatilah dia supaya 
bersungguh-sungguh dan meninggalkan malasnya atau 
jika kamu melihat murid bodoh maka bantulah dia 
untuk memahami pelajaran-pelajaram ataupun jika ia 
seorang yang miskin maka kasihanilah dia dan bantulah 
dia dengan yang sesuai dengan kemampuanmu (Umar, 
1992:38). 
 
 Melalui beberapa paragraf tersebut di atas, kitab ini 
ingin menyampaikan nasihatnya tentang peduli sosial yang 
bagian karakter baik dilakukan untuk teman. Menurut kitab ini 
karakter yang baik terhadap teman bisa dilakukan dengan 
berbuat baik terhadap teman adalah dengan kita saling tolong 
menolong dan bergotong royong ketika kita melihat teman 
37 
 
yang sedang membutuhkan pertolongan, kita juga bisa saling 
mendukung satu sama lain dan saling berbagi dan memberi. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian tidak selalu dimulai dari awal secara murni, akan tetapi 
pada umumnya telah ada penelitian yang sejenis sebagai landasan awal 
atau dasar. 
Skripsi yang pertama dari saudari Wahyu Nur Rohmah IAIN 
Surakarta tahun 2018 yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter 
Pada Peserta Didik Melalui Kegiatan Keagamaan di MTs N 1 
Karanganyar”. Dalam penelitian tersebut proses pendidikan karakter 
dilakukan dengan tahapan moral knowing (dengan penguatan-penguatan 
karakter, motivasi dan tausiyah), moral feeling (peserta didik diberi 
kesempatan untuk merenung atau berfikir dalam memilih perilaku) dan 
moral doing (peserta didik dibiasakan melakukan perbuatan baik dengan 
kegiatan keagamaan) 
Relevansi penelitian Wahyu Nur Rohmah dengan penelitian yang 
sedang dikaji adalah tentang pendidikan karakter. Sedangkan perbedaanya 
dalam penelitian Wahyu Nur Rohmah, merupakan penelitian yang 
berisikan tentang metode pelaksanaan pendidikan karakter melalui 
kegiatan keagamaan. Adapun penelitian yang sedang dikaji yaitu metode 
yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan karakter melalui kajian 
kitab. 
Skripsi yang kedua ditulis oleh Sahid Sukendi IAIN Surakarta pada 
tahun 2016 dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam 
38 
 
Falsafah Hidup Orang Jawa”. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang 
nilai-nilai pendidikan karakter dalam falsafah dan pandangan hidup orang 
Jawa yang berdasarkan pada garis besar didalam buku Nawang Sari dan 
Mawas Diri karya Prof. Dr. Damardjati Supadjar, Agama Jawa karya Dr. 
Suwardi Endraswara, Gusti Ora Sare karya Pardi Suratno dan Heny 
Astiyanto serta Kitab Nasihat Hidup Orang Jawa karya Iman Budhi 
Santosa. 
Relevasi penelitian Sahid Sukendi dengan penelitian yang sedang 
dikajikan adalah tentang pendidikan karakter. Sedangakan perbedaannya 
adalah dalam penelitian Sahid Sukendi merupakan penelitian studi 
kepustakaan library reserch dan hanya menuju kepada nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam falsafah hidup oran Jawa saja, adapun 
penelitian yang sedang dikaji yaitu penelitian kualitatif dan menuju pada 
implemetasi pendidikan karakter di pesantren melalui kajian kitab Al 
Akhlaq Lil Banaat. 
Skripsi yang kedua ditulis oleh Ulin Ni‟mah UIN Sunan Kalijaga 
pada tahun 2017 dengan judul “Upaya Pembentukan Karakter Santri 
Melalui Pembelajaran Kitab Ta’limul Muta’allim di Pondok Pesantren 
Modern Al-Islam Dorowati, Klirong, Kebumen”. Dalam penelitian ini 
menjelaskan tentang upaya pembentukan karakter santri dalam 
pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim  dan di luar pembelajaran. 
Relevasi penelitian Ulin Ni‟mah dengan penelitian yang sedang 
dikajikan adalah tentang karakter. Sedangkan perbedaannya adalah dalam 
penelitian Ulin Ni‟mah tertuju pada upaya pembentukan karakter santri, 
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adapun penelitian yang sedang dikaji tertuju pada implemetasi pendidikan 
karakter pada santri putri. 
C. Kerangka Berfikir 
Pada dasarnya pembentukan karakter itu dimulai dari fitrah yang 
diberikan Allah SWT, yang kemudian membentuk jati diri dan perilaku. 
Dalam prosesnya sendiri fitrah ilahi ini sangat dipengaruhi oleh keadaan 
lingkungan, sehingga lingkungan memiliki peranan yang cukup besar 
dalam membentuk jati diri, perilaku dan kuatnya seorang individu. 
Diakui persoalan karakter memang tidak sepenuhnya terabaikan 
oleh lembaga pendidikan. Akan tetapi dengan fakta-fakta seputar 
kemerosotan karakter menunjukkan bahwa ada kegagalan pada institusi 
pendidikan kita dalam hal menumbuhkan manusia Indonesia yang 
berkarakter dan berakhlak mulia. 
Mereka memerlukan adanya pendidikan karakter selain yang 
terdapat dari keluarga, lingkungan dan sekolah dalam pembelajaran formal 
maka perlu juga ditambahkan pendidikan karakter seorang anak di 
pesantren yang merupakan kegiatan pendidikan diluar pendidikan formal. 
Ketika seseorang memiliki karakter yang baik maka dalam meneruskan 
perjuangan bangsa Indonesia juga akan baik, namun sebaliknya karakter 
anak bangsa ini kurang baik maka negara juga akan terus dalam 
keterpurukan. Dengan adanya pendidikan karakter diharapkan anak dapat 
memiliki manfaat tidak hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk orang 
lain, lingkungan, bangsa dan negara. Sebagai penerus bangsa anak 
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diharapkan mampu mengoptimalkan segenap potensi fitrahnya untuk 
melakukan gerakan revolusioner bagi kemajuan bangsa kedepan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian diskriptif kualitatif. 
Penelitian diskriptif kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahsa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaaatkan berbagai metode 
alamiah (J. Moleong, 2013:6). 
Metode penelitian kualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang 
sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada 
latar alamiah tanpa ada manipulasi didalamnya dan tanpa ada pengujian 
hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang 
diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, 
namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang diamati (Prastowo, 
2014:24). 
Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk menjelaskan aspek yang 
relevan dengan fenomena yang diamati atau masalah yang ada dalam hal 
implementasi pendidikan karakter pada santri putri kelas II Madrasah Diniyah 
melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I di pondok pesantren putri Al 
Manshur, Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten tahun 2019. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Putri Al 
Manshur, Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten Tahun 2019. Adapun 
pertimbangan yang mendorong peneliti untuk malakukan penelitian di 
lokasi tersebut dikarenakan Pondok Pesantren Putri Al Manshur, 
Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten dalam kegiatan Madrsah 
Diniyah memakai kitab Al Akhlaq Lil Banaat  Jilid I sebagai pendidikan 
karakter bagi santri putri. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu yang dipergunakan pada peneliti ini adalah April-
Juli 2019. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan orang yang dijadikan sebagai sumber 
informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data tentang permasalahan 
yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 
ustadzah yang mengampu kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I dan 
santri putri kelas II Madrasah Diniyah.  
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah yang dibutuhkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi lapangan. Informan sebagai 
narasumber yang memberikan data tambahan, dalam hal ini yang  menjadi 
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informan dalam penelitian adalah, pengasuh dan pengurus di Pondok 
Pesantren Putri Al Manshur. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu penelitian. 
Menurut Pohan dalam Andi Prastowo (2014:208), teknik pengumpulan data 
adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di 
lapangan. Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh data atau 
keterangan yang benar dan dapat dipercaya dalam suatu penelitian. Adapun 
teknik yang dapat digunakan dalam pengumpulan data yaitu: 
1. Wawancara 
Menurut Lexy Moleong (2017:186) wawancara adalah percakapan 
yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni pewawancara (yang 
mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang memberi jawaban 
atas pertanyaan itu). 
Wawancara ini dilakukan secara akrab, luwes dan kekeluargaan 
dengan bertanya bersifat terbuka sehingga diharapkan peneliti 
mendapatkan banyak informasi. Tujuan dari wawancara tersebut adalah 
untuk memperoleh data atau informasi tentang implementasi pendidikan 
karakter pada santri putri kelas II Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren 
Putri Al Manshur, Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten Tahu  2019. 
Metode ini penulis gunakan untuk  membantu dalam observasi serta 
memperkuat data dari metode dokumentasi. 
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2. Observasi 
Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian 
yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu (Emzir, 2012:38). 
Pengamatan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu pengamatan langsung 
yang berarti pengamatan yang dilakukan terhadap objek tempat kejadian, 
serta pengamatan tidak langsung yang berarti dilakukan tidak pada saat 
berlangsungnya peristiwa, pengamata ini dilakukan melalui sumber lain. 
Pengamatan ini dilakukan guna mengamati secara dekat dengan 
mengamati secara langsung apa yang diteliti. Pada teknik ini peneliti 
melakukan pengamatan tentang implemetasi pendidikan karakter pada 
santri putri kelas II Madrasah Diniyah melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil 
Banaat Jilid I di Pondok Pesantren Putri Al Manshur, Popongan, 
Tegalgondo, Wonosari, Klaten Tahun 2019. 
Tujuan dari observasi ini adalah untuk melihat langsung tentang 
pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan implementasi pendidikan 
karakter pada santri putri kelas II Madrasah Diniyah melalui kajian kitab 
Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I di Pondok Pesantren Putri Al Manshur, 
Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten Tahun 2019. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang ditunjukan 
kepada subjek penelitian yang berupa catatan pribadi, surat pribadi, buku 
harian, laporan kerja, notulen rapat, rekaman video, foto dan lain-lain 
(Sukandarrumidi, 2012:101). Metode ini digunakan berupa dokumentasi 
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yang berkaitan dengan implementasi pendidikan karakter pada santri putri 
kelas II Madrasah Diniyah. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data dalam suatu penelitian diperlukan 
teknik pemeriksaan atas sejumlah teknik tertentu. Adapaun teknik yang 
digunakan dalam menentukan keabsahan data yakni teknik triangulasi. Dalam 
penelitian ini model triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi metode  dan 
triangulasi sumber. Triangulasi metode adalah penggunaan beragam teknik 
pengungkapan data yang dilakukan keoada sumber data (Satori dan Aan 
Komariah, 2014:171). Triangulasi metode ini digunakan utuk mengecek 
kebenaran subjek penelitian, sehingga data yang di dapatkan sesuai dengan 
fakta lapangan. 
Menurut Andi Prastowo (2014:231), triangulasi sumber adalah teknik 
pengumpulan data ketika penelitian menggunakan tekni yang sama untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama. Triangulasi sumber ini digunakan 
untuk membandingkan apa yang dikatakan subjek dengan apa yang dikatakan 
oleh informan. Sehingga peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 
metode. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah selesai menyusun teknik pengumpulan data, langkah 
selanjutnya dalam menyusun penelitian kualitatif adalah menentukan teknik 
analisis datanya. Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 
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dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2013:334). 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
model interaktif yang terdiri dari tiga proses yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Prastowo, 2014:242). Ketiga 
teknik tersebut dapat dijabarkan secara singkat sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi 
data ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang berorientasi 
kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, terjadilah 
tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, metode, menelusuri 
tema, membuat gugus-gugus, membuat partisipasi dan menulis memo). 
Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitian di lapangan 
berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun. 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawancara yang tinggi. Bagi 
peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat 
didiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui 
diskusi tersebut maka wawancara penelitian akan berkembang, sehingga 
dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan 
pengembangkan teori yang signifikan (Sugiyono, 2013:339).  
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2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan 
berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian 
tersebut. 
Dalam penyajian data dapat berbentuk matriks, grafik, jaringan, 
gaban dan lain sebagainya. Penyajian data yang paling sering digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dalam 
penelitian ini, penulis menyajikan data penelitian dengan teks yang bersifat 
naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2013: 345) 
langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
mendukung  pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.  
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
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mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Seperti pada 
gambar di bawah ini: 
 Tabel 3.1 
Analisis Data Model Interaktif dari Milles dan Huberman 
 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Kesimpulan atau 
Verifikasi Data 
Penyajian Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum Penelitian Pondok Pesantren Putri Al Manshur, 
Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten 
a. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Putri Al Manshur 
Pondok Pesantren Putri Al Manshur terletak di Dukuh 
Popongan, Desa Tegalgondo, Kecamatan Wonosari, Kabupaten 
Klaten. Pesantren ini didirikan dengan alasan utama adalah 
memajukan pengetahuan Islam kepada masyarakat sekitar Popongan 
yang sejal awal tertarik dengan pembelajaran agama Islam melalui 
pondok pesantren. Nama Al Manshur diambil dari nama pendiri 
pondok pesantren yaitu K. H. Muhammad Manshur. Pemberian nama 
dimulai sejak berdirinya Pondok Pesantren Al Manshur. 
Sebelum menjadi Kiai, K.H. Muhammad Manshur adalah 
santri yang telah beberapa kali mondok di berbagai pesantren di jawa 
untuk mendalami ilmu agama Islam. Muhammad Manshur adalah 
putra dari seorang pemilik sekaligus pendiri Pondok Pesantren di 
Girikusumo, Mranggen, Demak, Jawa Tengah, yakni K. H. 
Muhammad Hadi yang juga merupakan murid terekad 
Naqsyabandiyah. 
Latar belakang pendirian Pondok Pesantren Al Manshur di 
Popongan bermula ketika Muhammad Manshur diambil menantu oleh 
petani kaya yaitu H. Fadhil yang tinggal di Popongan. Kejadian ini 
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berlangsung pada tahun 1918. Sebagai seorang yang pandai dan 
cerdas dalam bidang agama, Muhammad Manshur diminta oleh 
mertuanya menjadi guru ngaji bagi warga masyarakat Popongan dan 
sekitarnya. Inisiatif ini diambil oleh H. Fadhil karena mengetahui 
bahwa penduduk sekitar tempat tinggalnya sangat membutuhkan 
pengetahuan dan pengalaman agama Islam. 
Sejarah pendirian Pondok Pesantren Al Manshur ini melalui 
proses yang panjang. Pada awalnya hanya mulai dari kelompok ngaji 
kecil yang berasal dari dukuh Popogan itu sendiri. Kemudian mulai 
berdatangan murid-murid dari daerah sekitar dan luar daerah ada yang 
menetap di sana (mondok) dan ada yang tidak menetap. Kelompok 
santri yang tidak menetap tersebut disebut santri kalong. 
Mengamati perkembangan dan jumlah santri yang terus 
meningkat, H. Fadhil mendirikan bangunan pondok untuk tempat 
tinggal santri dan dibangun dengan cara swadaya. Para santri secara 
bergotong royong mengambil bahan material seperti batu kali dari 
sungai Jebol yang terletak sekitar 100 m di sebelah selatan pondok. 
Sedangkan pasir yang digunakan diambil dari sungai Tegalgondo  
yang terletak di sebelah utara pondok. Adapun bahan-bahan lainnya 
berasal dari kiai sendiri selain itu masyarakat juga membantu. 
Dalam perkembangannya, banguna pondok lebih dikenal 
dengan nama pondok sepuh, sebuah pondokan yang difungsikan 
untuk sarana belajar sekaligus sebagai tempat tinggal kiai. Pondok 
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sepuh ini yang kemudian menjadi tonggak awal berdirinya Pondok 
Pesantren Popongan. 
Sejak 21 Juni 1980, Pesantren Popongan berganti nama 
menjadi Pondok Pesantren Al Manshur, untuk mengenang pendirinya 
bersamaan peresmian yayasan, sebagaimana pesantren pada 
umumnya. Semula santri yang berdatangan hanya untuk ngaji sorogan 
dan bandongan kitab-kitab kuning di pesantren. Kemudian didirikan 
lembaga pendidikan formal mulai dari Madrasah Tsanawiyah, 
Madrasah Aliyah dan Taman Kanak-kanak Al Manshur. 
Sejak saat itu Pondok Pesantren terdiri dari tiga bagian, yaitu 
pondok putra, pondok putri dan pondok sepuh. Berbagai kegiatan di 
tata ulang. Program tahfidzul Qur’an ditangani oleh K. H. Ahmad 
Djablawi, sekaligus mengasuh santri putri, sedangkan pengasuh santri 
putra dan santri sepuh yaitu K. H. Salman Dahlawi. Sementara 
pengelola Madrasah formal ditangani oleh K. H. Nasrun Minallah. 
Kini setelah K. H. Salman Dahlawi dan K. H. Ahmad 
Djablawi wafat, pengasuh Pondok Pesantren Sepuh dan Pondok 
Pesantren Putri diteruskan oleh putra-putrinya hingga saat ini 
(Wawancara dengan Kiai Moh. Arwani, selaku pengasuh Pondok 
Pesantren Putri, 10 Mei 2019). 
b. Letak Geografis Pondok Pesantren Putri Al Manshur  
Pondok Pesantren Putri Al Manshur Popongan terletak di 
Dusun Popongan, Desa Tegalgondo, Kecamatan Wonosari, 
Kabupaten Klaten. PO. BOX. No. 08 Delanggu Klaten. Dusun 
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Popongan merupakan dusun yang sangat padat penduduknya dengan 
wilayah pemukiman yang sempit. Namun Dusun Popongan ini 
sangatlah setrategis karena memang dekat dengan jalan raya, sehingga 
memudahkan untuk men cari transportasi menuju Pondok Pesantren 
Putri Al Manshur Popongan tersebut. 
 Adapun sebagian besar penduduk dusun Popongan berprofesi 
sebagai pendidik. Adapun batas-batas Pondok Pesantren Putri Al 
Manshur adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah utara  : Dusun Tegalgondo 
2) Sebelah selatan : Dusun Tegalduwur 
3) Sebelah timur  : Dusun Tegalmulyo 
4) Sebelah barat  : Dusun Karang Asem 
Dilihat dari letak geografisnya Pondok Pesantren Putri Al 
Manshur ini cukup baik pengaruhnya terhadap jalannya kegiatan 
belajar mengajar, karena terdapat beberapa keadaan yang mendukung, 
antara lain: 
1) Terletak di daerah yang cukup strategis, sehingga kegiatan belajar 
mengajar tidak terganggu. 
2) Mudah dijangkau oleh kendaraan pribadi maupun kendaraan umum 
karena tidak jauh dari kota. 
(Observasi, 15 Mei 019) 
c. Visi dan Misi Pondok Pesantren Putri Al Manshur  
Pondok pesantren Al Manshur Popongan mempunyai visi dan 
misi sebagai berikut: 
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1) Visi  
a) Membentuk umat yang tangguh dalam IMTAQ dan IPTEK. 
b) Memiliki keimanan yang kuat, bertaqwa dan intelektual. 
2) Misi 
a) Mengantarkan para santri agar memiliki ilmu agama dan 
keluhuran akhlak, keluasan ilmu pengetahuan dan kompetensi 
di bidangnya, sehingga memiliki wawasan luas, kompetitif, 
selalu menjadi penggerak amar ma’ruf nahi mungkar yang 
berdasarkan Al-Qur’an dan Al Hadis serta UUD 1945. 
Visi dan misi pondok pesantren ini dibuat dengan harapan 
dapat membantu dalam menanamkan karakter yang baik kepada anak 
yang kelak akan menjadi generasi penerus orang tua. Dengan berbekal 
akhlak yang terpuji dan mampu berbaur dengan masyarakat luas kelak 
setelah keluar dari pesantren. Intelektual memang sangat penting 
untuk menjalani kehidupan di era bersaing yang serba begitu canggih, 
namun karakter itu yang lebih penting lagi. Karena jika manusia hidup 
hanya dengan kepandaian tanpa memiliki karakter yang baik maka 
akan rugi. Bahkan nantinya banyak orang yang tidak menyukainya, 
tetapi jika sebaliknya karakter manusia itu baik dan intelektualnya 
dianggap baik pasti dia lebih dihargai orang lain karena karakternya 
yang dianggap telah mampu menghargai orang lain juga mampu 
menempatkan dirinya ditengah masyarakat pada proposinya 
(Wawancara dengan Kiai Moh. Arwani selaku pengasuh Pondok 
Pesantren Putri Al Manshur,  10 Mei 2019). 
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d. Masa Perkembangan Pondok Pesantren Putri Al Manshur  
Pada awal berdirinya Pondok Pesantren Al Manshur Popongan 
hanya mempunyai satu bangunan saja yakni pondok sepuh. Pada 
perkembangan selanjutnya mulailah dibangun pondok pesantren putra 
dan putri, yakni satu bangunan pondok putra dan dua bangunan 
pondok putri. Di periode selanjutnya dikarenakan banyaknya santri 
mulailah dibangun pula madrasah untuk para santri, yakni tiga 
bangunan pondok putri, dua bangunan pondok putra, satu bangunan 
pondok sepuh dan tiga bangunan untuk sekolah formal. 
Adapun alumni dari Pondok Pesantren Al Manshur Popongan 
juga ada yang sudah mendirikan pesantren sendiri, yang berfokus 
pada pembelajaran tahfidzul Qur’an. Selain ini banyak pula santri-
santri yang dari luar daerah Popongan seperti daerah Purwodadi, 
Sragen, Boyolali, Demak dan juga ada yang dari luar Jawa seperti 
daerah Sumatra dan Sulawesi. 
Selain pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren 
Popongan tersebut juga diberi muatan pembelajaran yang lain yakni 
kitab kuning. Adapun ustadz-ustadzahnya kebanyakan berasal dari 
keluarga dalem sendiri dan santri yang sudah memumpuni untuk 
mengajar kitab kuning (Wawancara dengan Kiai Moh. Arwani, selaku 
pengasuh Pondok Pesantren, 10 Mei 2019). 
e. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Putri Al Manshur 
Organisasi sangat penting dan sangat berperan demi suksesnya 
program-program kegiatan pada suatu pesantren. Hal ini sangat 
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diperlukan agar satu program kegiatan dengan program yang lain 
tidak berbenturan dan lebih terarah tugas dari masing-masing personal 
pelaksana. 
Struktur organisasi pesantren merupakan komponen yang 
sangat diperlukan dalam suatu pesantren. Adapun yang dimaksud 
struktur organisasi disini adalah seluruh tenaga yang berkecipung 
dalam kepengurusan di Pondok Pesantren Putri Al Manshur 
Popongan. Adapun struktur organisasi kepengurusan Pondok 
Pesantren Putri Al Manshur Popongan periode 2019 adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Putri Al Manshur Popongan 
Tahun 2019 
Pengasuh K. Moh. Arwani 
Dewan Pembina Aminudin Syukri 
 Dra. Hj. Umi Muslichah   
Zuhayya Ulfa 
Ketua  
Wakil Ketua 
Afifah Makarim 
Umi Kholifah 
Sekretaris 
Wakil Sekretaris  
Naily Habibah 
Afifatul Muaziddah 
Bendahara 
Wakil Bendahara 
Nur Amin Marfu’ah 
Miftah Chusnul 
Seksi-seksi  
Pendidikan    Ni’ami Wafiroh 
Hikmatul Latifah 
Sholikhatul Hidayah 
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Iin Mawadah I 
Siti Khoirunnida U 
Uswatun Hasanah 
Keamanan  Charisah Fatimah 
 Nur Hidayah 
Ana Sulistyowati 
Kesehatan  Romadhonia 
Dewi Nurmila Dianti 
Rosyidah 
Kebersihan Siti Khoirunnisa Miftahul Jannah 
Naila Ilyatus Syafi’ah 
Dwi Wulandari 
(Dokumen Pondok Pesantren Putri Al Manshur Popongan Tahun 
2019, 15 Mei 2019) 
f. Tata Tertib Pondok Pesantren Putri Al Manshur 
Peraturan sebagai bentuk melatih para santri putri menjadi 
lebih disiplin, bertanggung jawab dan yang bersifat akan kembali pada 
diri sendiri. Dengan adanya tata tertib, bertujuan agar santri putri tidak 
sembarangan bertingkah laku di dalam pondok pesantren. Adapun tata 
tertib Pondok Pesantren Putri Al Manshur, meliputi: 
1) Telat sekolah 
Sanksi  bagi asrama selatan  
a)  Membersihkan  kamar mandi atas bawah 
b) Hafalan juz ama di depan mushola dilakukan pada hari ahad 
c) Tidak keluar dari ma’had selama 1 minggu 
d) Khusus hari jumat membersihkan semua pondok atas bawah 
dan mushola  
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Sanksi bagi asrama utara  
a) Membersihkan kamar mandi atas bawah 
b) Hafalan juz ama di depan mushola dilakukan pada hari ahad 
c) Tidak keluar dari ma’had selama 1 minggu 
d) Khusus hari jumat membersihkan semua pondok atas bawah 
dan mushola 
2) Keluar  tanpa izin  
a) Hafalan surat pilihan (7 surat) di depan mushola 
b) Membaca surat taubat ( dilakukan selama 1 minggu) 
c) Membersihkan dan mencuci barang yang berserakan (piring 
dan baju) 
d) Tidak keluar dari ma’had selama 1 minggu 
e) Denda Rp 5.000 
3) Pulang tanpa izin 
a) Hafalan surat pilihan (7 surat) di depan mushola 
b) Membaca surat taubat ( dilakukan selama 1 minggu) 
c) Membersihkan dan mencuci barang yang berserakan (piring 
dan baju) 
d) Menulis surat pilihan  
e) Tidak keluar dari ma’had selama 1 minggu 
f) Telat 1 hrari bayar denda Rp 10.000 
4) Keluar lewat batas peraturan  
a) Hafalan surat pilihan (7 surat) di depan mushola) 
b) Hafalan juz ama  
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c) Membaca surat taubat  
d) Membersihkan dan mencuci barang yang berserakan (piring 
dan baju) 
e) Menulis surat pilihan  
f) 1 hari tidak pulang ke pondok tanpa izin orang tua denda Rp 
20.000 
g) Dikembalikan kepada kedua orang tua  
h) Khusus hari jumat keluar dengan ijin apabila melampui batas 
waktu takziran 1-5 berlaku 
5) Telat sholat jama’ah 
a) Telat 1 waktu lari 10 x  
6) Tidak masuk diniyah tanpa izin  
a) Mengulang pelajaran didepan semua pengurus 
b) Hafalan diba’ 
7) Membawa Hand Phone dan barang elektronik lainnya (alat 
komunikasi) santri yang sekolah maupun tidak sekolah tidak 
diperbolehkan membawa Hand Phone. 
a) Tidak dikembalikan selama masih sekolah umum ( SD, MTs, 
MA) 
b) Bisa di ambil setelah lulus sekolah dan membayar denda 
sebesar  Rp100.000 
c) Yang tidak sekolah bisa di ambil apabila sudah khatam sampai 
akhir 
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(Dokumen Pondok Pesantren Putri Al Manshur Popongan Tahun 
2019, 10 Mei 2019) 
g. Jadwal Kegiatan Pondok Pesantren Putri Al Manshur 
Dalam setiap sekolah formal maupun non formal agar diakui 
eksistensinya harus mempunyai sederet kegiatan yang sesuai dengan 
program yang dituju, seperti halnya pondok pesantren haruslah 
mempunyai sederet kegiatan yang sudah di program untuk membantu 
memfokuskan santri untuk dapat mencapai tujuan yang hedak dituju. 
Adapun kegiatan tersebut jika dilanggar oleh santri, maka santri akan 
dikenakan sanksi. Adapun tujuan yakni agar santri dapat mandiri dan 
dapat teratur dalam menjalani kehidupannya di kemudian hari. 
Adapun rangkaian kegiatan santri adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 
Jadwal Kegiatan Santri Putri 2019 
a) Jadwal Kegiatan Harian 
No Waktu Jenis kegiatan 
1 04.00-05.00 Bangun tidur, jama’ah subuh 
2 05.00-05.30 Mengaji Al Qur’an 
3 05.30-06.00 MCK 
4 06.00-06.35 Makan pagi 
5 06.35-07.00 Sahalat Dhuha 
6 07.00-13.00 Sekolah 
7 13.00-14.00 Istirahat  
8 14.00-14.00 Makan siang 
9 14.00-15.30 Mengaji kitab (diniyah) 
10 15.30-16.00 Jama’ah shalat Ashar dan membaca surah 
Ar Rahman 
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11 16.00-17.30 MCK 
12 17.30-18.10 Jama’ah shalat Maghrib 
13 18.10-19.30 Mengaji Al Qur’an 
14 19.30-19.45 Jama’ah shalat Isya’ 
15 19.45-20.15 Membaca surah Al Mulk dan Darus  
16 20.15-21.00 Makan malam 
17 21.00-22.00 Wajib belajar 
18 22.00-03.30 Istirahat  
19 03.30-04.00 Shalat Tahajjud dan darus 
b) Jadwal Kegiatan Mingguan 
Tabel 4. 3 
Jadwal Mingguan 
No Hari Waktu  Kegiatan  
1 Kamis  16.30-17.00 
 
19.00-selesai 
Ziarah ke makam 
masyaikh Pondok 
Membaca Tahlil 
Dzibaan 
Khitobah  
2 Jum’at 05.00-05.10 
14.00-15.30 
Membaca Waqi’ah 
Laden yasinan 
3 Minggu  06.00-07.00 
07.00-08.00 
08.00-10.00 
10.00-11.00 
Senam pagi 
Roan  
Sema’an  Al Qur’an 
Hydroponik  
c) Jadwal Kegiatan Bulanan 
Tabel 4. 4 
Jadwal Bulanan 
No  Hari  Waktu  Kegiatan  
1 Minggu Pon 19.20-selesai Istighasah  
61 
 
2 Minggu Pahing 13.00-selesai Jamari 
3 Minggu Wage 07.00-09.30 Pengajian Rutinan 
d) Jadwal kegiatan Tahunan 
Tabel 4. 5 
Jadwal Tahunan 
No  Bulan Hijriyah Kegiatan  
1 Jumadil Awal Haul K.H Ahmad Djablawi 
2 Ramadhan Pesantren kilat  
Menperingati Nuzulul Qur’an 
3 Syawal  Haul K.H Salman Dahlawi 
Halal Bi Halal 
4 Maulud  Haul K.H Muhammad Manshur  
Khataman Al Qur’an 
( Dokumen Pondok Pesantren Putri Al Manshur Popongan Tahun 
2019, 15 Mei 2019). 
h. Jadwal Pelajaran Diniyah Pondok Pesantren Putri Al Manshur  
Adapun jadwal pelajaran diniyah Pondok Pesantren Putri Al 
Manshur berdasarkan tahun 2019 sebagai berikut:  Jadwal 
pembelajaran Diniyah Tahun Pelajaran 2018/2019 Pondok Pesantren 
Putri Al Manshur Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten. 
1) Jadwal Pelajaran Kelas satu 
Tabel 4.6 
Jadwal Pelajaran Kelas Satu 
Hari Kitab Pengajar 
Ahad قفلا ئدابمهية  Romadhonia 
Senin قعيماوعلا ةد  Zuhayya Ulfa 
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Rabu ا وحنلالاةيمورج  Ni’ami Wafiroh 
Kamis نانلجا ءافش Umi Muslihah 
Sabtu لالاا Umi Muslihah 
2) Jadwal Pelajaran Kelas Dua 
Tabel 4. 7 
Jadwal Pelajaran Kelas Dua 
Hari Kitab Pengajar 
Ahad فطلأا ةفتحال  Nafisatin Alfafa 
Senin ءاسنلا ةناعإ Malihah Hasanah 
Selasa ا وحنلالاةيمورج  Nafisatin Alfafa 
Rabu  قلاخلاالتانبل  Zuhayya Ulfa 
Kamis ةيفيرصتلا ةلثملاا Musta’in 
Sabtu اقفلا ئدابلمهي ة۲  Zuhayya Ulfa 
 
3) Jadwal Pelajaran Kelas Tiga 
Tabel 4. 8 
Jadwal Pelajaran Kelas Tiga 
Hari Kitab Pengajar 
Ahad ملعتلما ميلعت Musta’in 
Senin سي ةروس يرسفت Nashiri 
Selasa بيرقلا حتف Imam 
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Rabu نايبتلا فى آ ةلحم باد
نآرقلا 
Musta’in 
Kamis لا عماقطنايغ  Nashiri 
Sabtu لانا وحلاةيمورج  Lu’lu’il Maknun 
(Dokumen Pondok Pesantren Putri Al Manshur, 15 Mei 2019) 
i. Santri Putri Pondok Pesantren Putri Al Manshur  
Para santri yang belajar di Pondok Pesantren Putri Al Manshur 
Popongan tidak hanya berasal dari desa sekitarnya. Namun ada juga 
yang dari luar jawa datang untuk belajar ilmu di Al Manshur. Dengan 
latar belakang yang beragam, baik dari petani, pedagang, swasta, guru 
dan lain-lain. Ketika semua santri berkumpul di Pondok Pesantren, 
maka tidak ada perbedaan latar belakang. Perlakuan yang diterima 
semua sama, tidak ada yang diistimewakan. 
Secara kuantitatif jumlah santri putri di Pondok Pesantren 
Putri Al Manshur Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten Tahun 
2019 berjumlah 200 santri (Dokumentasi dari bagian administrasi, 13 
Mei 2019). 
j. Sarana Dan Prasarana Pondok Pesantren Putri Al Manshur  
Sarana dan prasarana disetiap lembaga pendidikan selalu 
dibutuhkan guna membantu memperlancar dan mendukung dalam 
setiap pelaksanaan kegiatan serta memudahkan para santri mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang lain. Mengarah pada terwujudnya rencana dan 
tujuan pesantren tersebut. Maka dari itu Pondok Pesantren Putri Al 
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Manshur Popongan telah mengupayakan berbagai sarana dan 
prasarana yang dapat membantu memperlancar dan mendukung dalam 
setiap pelaksanaan kegiatan para santri. Adapun sarana dan prasarana 
yang ada di pondok Pesantren sebagai berikut: 
Tabel 4. 9 
Sarana dan Prasarana 
No Nama/Jenis Barang Jumlah Keadaan 
1 Kamar santri  23 ruang Baik 
2 Aula santri 2 ruang  Baik  
3 Posko kesehatan pesantren  1 ruang  Baik  
4 Koperasi pondok 1 ruang  Baik  
5 Kamar mandi/WC 22 ruang  Cukup  
6 Ruang tamu 1 ruang  Baik  
8 Kelas Diniyah 3 ruang Baik  
9 Kantor Pondok 1 ruang Baik  
10 Dapur  2 ruang Baik  
11 Garasi  1 ruang  Baik  
12 Gudang  1 ruang Baik  
13 Tempat wudlu 4 ruang Baik  
14 Mushola  1 ruang Baik  
 (Observasi, 13 Mei 2019) 
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2. Deskripsi Implementasi Pendidikan Karakter Pada Santri Putri 
Kelas II Madrasah Diniyah  
Dalam bagian ini memaparkan hasil temuan penelitian selama 
kegiatan ini berlangsung, khusunya yang berkaitan dengan pendidikan 
karakter melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I di Pondok 
Pesantren Putri Al Manshur. Langkah yang penulis lakukan diantaranya 
adalah mengadakan wawancara dengan berbagai pihak yang terkait, serta 
observasi dan mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
pendidikan karakter melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I di 
Pondok Pesantren Putri Al Manshur. 
Setelah mendapatkan izin penelitian pada tanggal 08 Mei 2019 dari 
ibu Nyai Umi Mushlihah di Pondok Pesantren Putri Al Manshur, maka 
peneliti mulai mengadakan observasi proses pembelajaran maupun di luar 
pembelajaran, wawancara dengan pihak-pihak terkait dan melakukan 
dokumentasi mengenai hal yang berhubungan dengan implementasi 
pendidikan karakter melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I di 
Pondok Pesantren Putri Al Manshur. 
Pelaksanaan pembelajaran kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I di 
pondok pesantren putri dimulai sejak tahun 2015. Pembentukan karakter 
dilaksanakan setiap pembelajaran berlangsung baik di awal pembelajaran, 
di tengah pembelajaran maupun di akhir pembelajaran dan di luar 
pembelajaran. Pembetukan karakter melalui kajian kitab ini  bertujuan 
untuk membentuk karakter santri yang baik dan juga berkarakter religius, 
disiplin dan peduli sosial agar mereka siap ketika terjun di masyarakat. 
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Pembentukan karakter santri putri dilakukan melalui kajian kitab 
Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I. Pembelajaran kitab Al Akhlaq Lil Banaat 
Jilid I di laksanakan pada hari Rabu pukul 14.00 sampai 15.00 WIB, 
bertempat di serambi Mushola pondok pesantren putri dan santri yang 
mengkaji kitab ini hanya santri kelas II Madrasah Diniyah. 
Hal tersebut selaras dengan observasi yang penulis lakukan pada 
tanggal 19 Juni 2019. Proses pelaksanaan pembelajaran kitab Al Akhlaq 
Lil Banaat Jilid I di Pondok Pesantre Putri Al Manshur dilaksanakan 
mulai pukul 14.00 sampai15.00 WIB dan hanya untuk kelas II Madrasah 
Diniyah. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan ustadzah Zuhayya Ulfa, 
“Jadi di pondok dalam membentuk karakter santri putri itu 
melalui kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I mbak, karena 
kitab tersebut menerangkan akhlak seorang anak 
perempuan dan kitab ini hanya dikhususkan untuk kelas II 
Madrasah Diniyah”. (Wawancara dengan ustadzah Zuhayya 
Ulfa pada tanggal 15 Mei 2019) 
 
Hal ini dibenarkan oleh Lutfi dan Ella santri putri yang mengikuti 
kajian kitab,  
“Iya mbak, pembelajaran kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid 
I dimulai pukul 14.00 sampai 15.00 WIB, setelah istirahat 
pulang sekolah dan makan siang mbak. Kitab ini hanya 
untuk kelas II Madrasah Diniyah”. (Wawancara pada 
tanggal 16 Mei 2019) 
 
Dari penjelasan yang peneliti peroleh  berdasarkan hasil 
wawancara tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I dimulai dari jam 14.00 
sampai 15.00 WIB dan kitab ini yang mengkaji kelas II Madrasah 
Diniyah. 
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Pukul 13.55 WIB, pengurus membunyikan bel tanda persiapan 
diniyah. Santri putri pun bersiap untuk berangkat mengikuti diniyah 
dikelas masing-masing dan tidak lupa santri putri kelas II Madrasah 
Diniyah, mereka sudah bersiap untuk berangkat diniyah dan langsung 
menepatkan diri di serambi mushola pondok putri, karna kelas mereka 
berada diserambi mushola. Ketepatan waktu berangkat yang dilakukan 
santri  putri menandakan bahwa bab tentang kedisiplinan dalam kitab Al 
Akhlaq Lil Banaat Jilid I yang sudah dijelaskan oleh ustadzah di 
pembelajaran yang lalu dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-
hari. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan ustadzah Zuhayya Ulfa,  
“Pondok pesantren adalah wadah yang tepat untuk 
menumbuh kembangkan disiplin belajar, karena seluruh 
jadwal santri putri dipantau dan ditetapkan oleh Pondok 
Pesantren Putri Al Manshur dan harus dijalani oleh setiap 
santri dengan memberikan konsekuensi atas suatu 
pelanggaran kepada santri jika peraturan-peraturan yang 
ada tidak dijalankan dengan semestinya dan kitab Al Akhlak 
Lil Banaat Jilid I juga menjelaskan bab disiplin bagi anak 
perempuan. Dimana seorang anak perempuan harus 
mempunyai jadwal disetiap harinya”. (Wawancara pada 
tanggal 15 Mei 2019) 
 
 
Hal ini dibenarkan oleh Lutfi dan Nur Hayati santri kelas II 
Madrasah Diniyah,  
“Iya mbak, kedisiplinan mengajarkan kami untuk selalu 
menghargai waktu, kesehatan dan kesempatan yang telah 
Allah berikan. Dan di dalam kitab Al Akhlak Lil Banaat 
Jilid I sudah dijelaskan tentang bab disiplin itu sendiri”. 
(Wawancara tanggal 16 Mei 2019) 
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Dari penjelasan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil wawancara 
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan karakter disiplin 
sangatlah berpengaruh terhadap pembentukan karakter santri putri. 
Pukul 14.00 WIB, ustadzah Zuhayya Ulfa datang dan santri putri 
secara spontan membaca doa sebelum belajar. Setelah doa sebelum 
belajar selesai dilafalkan, ustadzah mengucapkan salam dengan 
mengucapkan salam pembuka yaitu dengan lafadz “Assalamualaikum 
Warahmatullahi Wabarakatuh”, santri putri menjawab salam dengan 
lafadz “Waalaikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh”. Kemudian 
ustadzah mengabsen santri putri kelas II Madrasah Diniyah dan 
dilanjutkan pembahasan materi atau nadzom bab akhlak kepada guru.  
Pukul 14.15 WIB, ustadzah meminta santri putri untuk membuka 
buku tulis yang sudah berisikan nadzom untuk diberi makna pegonnya 
dan dilanjutkan pemaknaan. Ketika ustadzah membaca makna nadzom 
kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I, santri putri mendengarkan dengan 
cermat dan menulisnya kedalam buku mereka masing-masing. Ustadzah 
mengulang dua kali disetiap nadzom. Disela-sela pemaknaan terkadang 
ustadzah memberikan penjelasan yang lebih mendalam apabila itu 
menyangkut dengan kehidupan sehari-hari santri putri. Ustadzah memberi 
penjelasan bahwasannya kita harus menyapa dan bersikap sopan terhadap 
guru, saat bersama mereka maupun ketika kita jauh dari mereka, kita tidak 
boleh membicarakan keburukan mereka. Seperti contoh yang diberikan 
ustadzah dalam kajian, ustadzah Zuhayya Ulfa meminta salah satu santri 
putri kelas II Madrasah Diniyah untuk maju kedepan kelas dan berjabat 
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tangan dengan ustadzah. Hal tersebut dilakukan untuk mempratikan 
materi yang sudah disampaikan oleh ustadzah. 
Hal tersebut diperkuat juga dengan observasi pada tanggal 13 Mei 
2019 Pukul 14.00 WIB, beberapa santri berjabat tangan dengan ustadzah 
ketika bertemu di lingkungan Madrasah Diniyah. Hal tersebut juga 
terlihat ketika beberapa santri menunduk kepada pak Kiai dan gus 
(sebutan putra Kiai), ketika bertemu di jalan dekat lingkungan Madrasah 
Diniyah dan dari arah berlawana ada dua santri yang menuntun sepeda 
motor mereka ketika tahu di dekat lingkungan Madrasah Diniyah ada pak 
Kiai dan gus. Penghormatan yang dilakukan bukan hanya sekedar santri 
putri kepada pak Kiai, ibu Nyai dan para ustadz ataupun ustadzah, 
melainkan kepada semua warga pondok Pesantren Putri Al Manshur 
(observasi, 15 Mei 2019). 
Hal ini sesuai dengan penuturan Umi, santri kelas II Madrasah 
Diniyah: 
“Iya mbak, kami selalu menyapa, bersalaman dan 
menunduk dengan pak Kiai, ibu Nyai dan ustadzah ketika 
bertemu di jalan atau dimana pun dan tidak pernah melihat 
wajahnya secara langsung”. 
Hal ini juga dibenarkan oleh Nur, santri putri kelas II Madrasah 
Diniyah, 
“Iya mbak, kita kalau bertemu bu nyai atau ustadzah 
dipondok maupun di lingkungan Madrasah bersalaman. 
Dan kita juga menghormati gus atau ning putra bu Nyai”. 
 
Dari penjelasan yang penulis peroleh berdasarkan hasil wawancara 
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa penghormatan santri putri tidak 
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hanya untuk bu Nyai ataupun ustadzah saja, namun untuk semua warga 
pondok pesantren. 
Dan juga ketika bab akhlak kepada teman, ustadzah menjelaskan 
bahwa ketika berteman haruslah saling menyayangi dan membantu teman 
yang membutuhkan bantuan.   
Hal tersebut sesuai dengan observasi pada tanggal 13 Juni 2019. 
Ketika penulis sedang meminta dokumen tentang keadaan santri, peneliti 
melihat ada satu santri yang meminta obat untuk temannya yang sakit ke 
kamar pengurus dan teman yang lain mengambilkan makan di dapur 
pondok. Pukul 17.45 WIB, penulis juga melihat santri putri membawa 
piring yang berisikan makanan, mereka berjalan menuju aula untuk 
berbuka puasa bersama ketika adzan Maghrib berkumandang. Karna hari 
itu tepat hari kamis.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ella dan Umi pada tanggal 16 
Mei 2019, santri kelas II Madrasah Diniyah: 
“Iya mbak, dalam kitab Al Akhlaq Lil Banaat itu juga 
diterangkan bahwa ketika kita berteman kita harus 
membantu teman yang kesusahan atau merawatnya ketika 
teman sakit. Soalnya kan di pondok hidupnya bareng 
teman-teman mbak, jadi apa-apa teman mbak. Kan yang 
pertama tahu keadaan kita dikamar ya mereka, iya 
makannya saya dan teman-teman saling peduli dan sayang 
satu sama lain. Saya semakin tahu harus bersikap apa ketika 
berteman ya setelah ngaji kitab itu mbak”. 
 
Dari penjelasan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil wawancara 
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa disela-sela pemaknaan nadzom 
ustadzah memberikan penjelasan yang lebih mendalam mengenai bab 
yang dipelajari pada hari itu. 
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Setelah memberikan penjelasan dari nadzom yang sudah dimaknai, 
ustadzah melanjutkan ke pemaknaan nadzom berikutnya. Setelah selesai 
memaknai, ustadzah menunjuk salah satu santri untuk membaca kembali 
nadzom yang sudah dimaknai dan santri yang tidak ditunjuk 
memperhatikan, agar ketika makna yang mereka tulis itu salah bisa 
membenarkannya. Belum selesai santri yang ditunjuk membaca makna 
nadzom, ada beberapa santri yang tidak ditunjuk berbicara sendiri 
dibarisan tengah. Ustadzah yang melihat hal itu langsung menegur santri 
tersebut agar kembali tenang dan mendengarkan temannya yang sedang 
membaca makna. Hal tersebut ustadzah lakukan agar santri terbiasa 
tenang ketika proses pembelajaran maupun ketika ada teman yang sedang 
ditunjuk oleh ustadzah. 
Berdasarkan observasi pada tanggal 26 Juni 2019, bahwasannya 
setelah pemaknaan nadzom selesai, ustadzah menunjuk salah satu santri 
putri untuk membaca nadzom yang sudah dimaknai dan juga menegur 
santri putri ketika mereka berbicara sendiri saat pembelajaran. 
Hal itu sesuai dengan pernyataan ustadzah Zuhayya Ulfa, 
“Jadi mbak, biasanya setelah saya memaknai nadzom, saya 
akan menunjuk salah satu santri untuk membaca nadzom 
yang sudah dimaknai dan juga menegur mereka ketika 
mereka berbicara sendiri dibarisannya”. (Wawancara 
tanggal 15 Mei 2019) 
 
Hal itu juga dibenarkan oleh Nur Hayati, santri kelas II Madrasah 
Diniyah, 
“Ustadzah Zuhayya Ulfa setiap selesai memberi makna, 
beliau akan menunjuk salah satu santri putri untuk berdiri 
dan membaca kembali makna yang ditulis dibuku masing-
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masing, terus mbak kalau ada yang ramai, beliau akan 
mengur kami”. (Wawancara tanggal 16 Mei 2019) 
 
Dari penjelasan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil wawancara 
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran, ustadzah menunjuk salah satu santri putri untuk 
membacakan nadzom yang sudah di maknai dan juga memberi teguran 
kepada santri putri ketika ada yang berbicara sendiri. 
Kemudian ustadzah bertanya kepada santri putri apakah mereka 
sudah faham dengan materi atau bab akhlak kepada guru yang diberikan 
pada hari ini dan adakah pertanyaan mengenai materi atau bab tersebut. 
Ustadzah memberikan waktu sepuluh menit sebelum selesai pembelajaran 
bagi yang ingin bertanya. Dan ketika tidak ada pertanyaan ustadzah 
mengakhiri pembelajaran dengan memberikan motivasi kepada santri 
putri dan dilanjutkan membaca doa akhir majlis bersama-sama dan 
ustadzah mengakhiri dengan salam. Tepat pukul 15.00 WIB, 
pembelajaran berakhir, santri putri kembali ke kamar dan bersiap untuk 
sholat Ashar berjama’ah. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan yang diperoleh dilapangan mengenai 
implementasi pendidikana karakter melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil 
Banaat Jilid I di Pondok Pesantren Putri Al Manshur, Popongan, 
Tegalgondo, Wonosari, Klaten, selanjutnya peneliti melakukan analisis 
terhadap data yang sudah dikumpulkan. 
Pelaksanaa pembentukan karakter pada santri putri kelas II 
Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Putri Al Manshur melalui kajian 
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kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I, untuk membentuk karakter santri putri, 
diantaranya diuraikan sebagai berikut: 
Santri mempunyai jadwal disetiap kegiatan yang diatur oleh 
pondok pesantren. Seperti saat akan dimulai kajian kitab Al Akhlaq Lil 
Banaat Jilid I yaitu pada pukul 14.00 WIB. Santri dibiasakan datang tepat 
waktu dan sebelum ustadzah datang ketempat Madrasah, mereka harus 
sudah siap di dalam Madrasah. Pembiasaan datang tepat waktu ini 
diterapkan agar santri dapat hidup disimplin disetiap kegiatan yang mereka 
punya. Hal tersebut mencerminkan pendidikan karakter mengenai 
kedisiplinan. 
Dalam pelaksanaan kajian, ustadzah memberikan penjelasan yang 
mendalam mengenai materi yang disampaikan dan juga memberikan 
contoh. Seperti materi tentang akhlak kepada guru dan akhlak kepada 
teman, dimana guru meminta salah satu santri untuk berjabat tangan 
dengan ustadzah didepan kelas, mengajurkan santri agar menyapa 
ustadzah ataupun pengasuh ketika berpapasan di sekitar pondok serta 
Madrasah dan juga bersikap baik kepada sesama teman. Selain pemberian 
penjelasan dan contoh, ustadzah juga memberi teguran kepada santri yang 
perbicara atau ramai sendiri ketika ada teman yang sedang ditunjuk untuk 
pembacakan makna. Hal tersebut dilakukan ustadzah agar santri dapat 
menghargai orang lain disekitar mereka.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data-data dan analisis mengenai implementasi 
pendidikan karakter pada santri putri kelas II Madrasah Diniyah melalui 
kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat di Pondok Pesantren Putri Al Manshur, 
Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten Tahun 2019 dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
Bahwasannya di Pondok Pesantren Putri Al Manshur dalam 
membentuk karakter santri putri itu melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil 
Banaat Jilid I, dimana di dalam kitab tersebut menerangkan bab-bab yang 
mengatur akhlak seorang anak perempuan. Dari bab yang sudah dipelajari, 
kebanyakan santri putri menerapkan apa yang tertulis dan yang sudah 
dijelaskan oleh ustadzah ketika proses pembelajaran, seperti bab akhlak 
kepada Allah, akhlak kepada Rasulullah, kedisiplin, akhlak kepada guru 
serta akhlak kepada teman. 
B. Saran 
1. Kepada ustadz/ustadzah 
Sebelumnya banyak karakter santri yang ada di Pesantren baik 
dan teratur. Tetapi hal tersebut terjadi ketika santri berada di Pesantren, 
berbeda dengan ketika berada di masyarakat. Seharusnya santri 
menerapkan kebiasaaan yang ada di Pesantren saat berada 
dimasyarakat. Dan ketika santri mampu mengaplikasikan kebiasaan 
baik di Pesantren dalam kehidupan sehari-hari baik dimanapun
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tempatnya. Maka pendidikan karakter yang baik akan terealisasikan 
secara maksimal dan menjadi out-put pendidikan yang berkualitas. 
2. Kepada santri putri 
Santri putri hendaknya mentaati peraturan dan mengikuti 
semua kegiatan yang ada di pondok, meminta bantuan kepada teman, 
pengurus maupun ustadzah jika sekiranya mengalami masalah, baik 
dalam belajar, sekeharian maupun masalh pribadi dan memperhatikan 
ustadz/ustadzah saat mengajar, mengabil berkah nasihat mereka dan 
memuliakan mereka. 
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Lampiran 01  
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Wawancara kepada Ustadzah 
a. Sejak kapan dimulai pembelajaran kitab Akhlaq Lil Banaat Jilid I? 
b. Apa tujuan dari pembelajaran kitab Akhlaq Lil Banaat Jilid I? 
c. Siapa saja yang mengikuti pembelajaran ini? Adakah pemisah atau 
kualifikasi tertentu untuk mengikutinya? 
d. Kapan dan dimana proses pembelajaran kitab Akhlaq Lil Banaat Jilid I 
berlangsung? 
e. Bagaimana proses pembelajarannya? 
f. Bab apa sajakah yang paling ditekankan dalam pembelajaran ini? 
g. Adakah perubahan tertentu yang terlihat dan dirasakan setalah adanya 
pembelajaran ini? 
h. Menurut anda sebagai pengajar, apakah ini sudah sangat membantu 
dalam penanaman karakter? 
i. Bagaimana penerapan yang dilakukan dalam implemetasi pendidikan 
karakter santri putri melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I 
ini? 
2. Wawancara santri putri kelas II Madrasah Diniyah 
a. Mengapa anda mau belajar di pondok pesantren? 
b. Apa yang anda ketahui tentang akhlak? 
c. Bagaimana kesan anda terhadap kajian kitab Akhlaq Lil Banaat Jilid I? 
Nilai-nilai apa saja yang diajarkan di dalamnya? 
d. Apa yang anda dapatkan dari kajian kitab Akhlaq Lil Banaat Jilid I 
tersebut?  
e. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti kajian tersebut? 
f. Menurut anda apakah kajian kitab Akhlaq Lil Banaat Jilid I itu 
penting? Sebutkan alasannya? 
g. Coba anda ceritakan masalah yang pernah atau sedang anda hadapi 
saat ini yang penyelesaiannya dengan mengambil nilai dari kitab 
Akhlaq Lil Banaat Jilid I? 
3. Wawancara pengurus  
a. Berapa jumlah santri Pondok Pesantren Putri Al Manshur berdasarkan 
pembagian kelas? 
b. Berapa jumlah Ustadz atau pengajar di Pondok Pesantren Putri Al 
Manshur? 
c. Bagaimana bentuk struktur organisasi Pondok Pesantren Putri Al 
Manshur? 
d. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Putri Al 
Manshur? Apakah mendukung berjalannya KBM? 
e. Bagaimana pengurus menyikapi santri putri yang bermasalah? 
Sebutkan contoh masalah dan cara menyikapinya? 
f. Nilai-nilai apa sajakah yang paling ditekankan oleh pondok kepada 
para santri putrinya? 
4. Wawancara pengasuh 
a. Bagaimana sejarah berdiri dan perkembangan Pondok Pesantren Putri 
Al Manshur? 
b. Apa visi dan misi Pondok Pesantren Putri Al Manshur? 
c. Apakah ada hubungan antara visi dan misi dengan pendidikan karakter 
santri putri? 
d. Bagaimana peran anda terhadap pendidikan karakter santri putri? 
e. Bagaimana kebijakan anda terhadap pendidikan serta pembinaan 
karakter santri putri? 
f. Menurut anda bagaimana peran kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid 
I sebagai penerapan pendidikan karakter santri putri? 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 02 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Keadaan dan letak geografis Pondok Pesantren Putri Al Manshur, 
Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten. 
2. Kodisi Pondok Pesantren Putri Al Manshur Popongan, Tegalgondo, 
Wonosari, Klaten. 
3. Kondisi sarana dan prasarana pondok secara umum. 
4. Keadaan ustadz, pengurus dan santri putri Pondok Pesantren Putri Al 
Manshur Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten. 
5. Pelaksanaan kegiatan kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat Jilid I. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 03 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Lokasi Pondok Pesantren Putri Al Manshur, Popongan, Tegalgondo, 
Wonosari, Klaten 
2. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Putri Al Manshur, Popongan, 
Tegalgondo, Wonosari, Klaten 
3. Tata tertib santri putri Pondok Pesantren Putri Al Manshur, Popongan, 
Tegalgondo, Wonosari, Klaten 
4. Jadwal kegiatan santri putri Pondok Pesantren Putri Al Manshur, 
Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten 
5. Jadwal pembelajaran kitab Madrasah Diniyah santri putri Jadwal kegiatan 
santri putri Pondok Pesantren Putri Al Manshur, Popongan, Tegalgondo, 
Wonosari, Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 04 
FIELD NOTE  
Kode  : Wawancara 1 
Judul : Permohonan ijin penelitian kepada pengasuh Pondok Pesantren 
Putri Al Manshur 
Informan : Ibu Nyai Umi Mushlihah 
Tempat : Ndalem Ibu Nyai Mushlihah 
Waktu  : 08 Mei 2019 
Hari ini pukul 07.15 WIB penulis menemui Ibu Nyai Umi Mushlihah istri 
Bapak Kiai Moh. Arwani pengasuh Pondok Pesantren Putri Al Manhsur untuk 
meminta ijin penelitian dan menggali informasi yang kaitannya dengan 
pengimplemetasian pendidikan karakter melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat 
di Pondok Pesantren Putri Al Manshur, Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten 
Tahun 2019. Wawancara penulis dengan Ibu Nyai Umi Mushlihah bisa dilihat 
pada dialog di bawah ini: 
Penulis : Assalamu’alaikum bu. 
Ibu Nyai : Wa’alaikumussalam. 
Penulis : Pangapunten bu, menawi ganggu wedal ipun panjenengan. 
Ibu Nyai : Iya nduk, tidak apa-apa. Bagaimana ada yang bisa dibantu? 
Penulis : Niku bu, menawi kulo badhe neliti wonten pondok niki angsal 
mboten njeh? 
Ibu Nyai : iya silahkan, ndak papa. Lha mau neliti tentang apa nduk? 
Penulis : Niku bu tentang pengimplementasian pendidikan karakter santri 
putri melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat. 
Ibu Nyai : Iya nduk. Ya nanti kalau ada yang bisa bu Umi bantu bilang ya. 
Penulis  : Njeh bu. Maturnuwun sampun ngijinaken kulo meneliti teng 
pondok niki. Menawi ngoten kulo pamit rumiyen bu. 
Ibu Nyai : Iya nduk. 
Penuli  : Assalamu’alaikum. 
Ibu Nyai : Wa’alaikumussalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 05 
FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 2 
Judul  : Wawancara mengenai sejarah dan lokasi Pondok Pesantren Putri 
Al Manshur, Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten 
Informan : Kiai Moh. Arwani 
Tempat : Dalem Kiai Moh Arwani 
Waktu  : 10 Mei 2019 
Hari ini pukul 21.45 WIB penulis berangkat menemui Bapak Kiai Moh. 
Arwani selaku pengasuh di pondok pesantren untuk menanyakan sejarah dan data 
lokasi Pondok Pesantren Putri Al Manshur. Wawancara penulis dengan Bapak 
Moh. Arwani bisa dilihat pada dialog di bawah ini: 
Penulis : Assalamu’alaikum. 
Kiai  : Wa’alaikumussalam. 
Penulis : Pangapunten sederenge ganggu wedal ipun panjenengan pak? 
Kiai  : Iya tidak apa-apa.  Ada apa nduk? 
Penulis  : Niki kulo badhe tangklet mengenai sejarah berdirinya pondok dan 
lokasi Pondok Pesantre  Putri Al Manshur pak? 
Kiai  : Oh iya iya. Berdirinya pondok pesantren putri melalui proses 
yang panjang. Dulu mbah Manshur hanya mulai dari kelompok gaji 
kecil yang berasal dari dukuh Popongan ini. Kemudian karena 
santri semakin banyak, beliau mendirikan bangunan pondok 
pesantren sepuh terlebih dahulu. Dan setelahnya disusul bangunan 
pondok putra, pondok putri dan madrasah. Setelah beliau wafat, 
pondok putra dipegang oleh mbah Salman dan pondok putri oleh 
adik ipar nya yaitu mbah Jablawi. Sedangkan madrasah diserahkan 
kepada mbah Nasrun adik mbah Salman. Peresmian pondok putri 
pada tahun 1980 bersamaan dengan peresmian yayasan.  
Penulis  : Oh njeh pak. Lajeng batas-batas pondok pesantren niku pundi 
mawon pak? 
Kiai  : Kalau untuk batas-batas nya. Dari sebelah Utara dibatasi Dusun 
Tegalgondo, sebelah selatannya dibatasi Dusun Tegalduwur, 
sedangkan sebelah timur pondok dibatasi Dusun Tegalmulya dan 
terakhir sebelah barat dibatasi Dusun Karang Asem. 
Penulis  : Oh njeh pak. Maturnuwun kagem informasi mengenai sejarah dan 
data lokasi pondok ipun. 
Kiai  : Iya nduk. Kalau ada yang perluh ditanyakan lagi bertanya saja 
nduk. 
Penulis  : njeh pak niki rumiyen pertanyaan sangkeng kulo. Niki badhe 
pamit rumiyen. Assalamu’alaikum. 
Kiai  : Iya nduk, wa’alaikumussalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 06 
FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 3 
Judul  : Wawancara mengenai ustadz ustadzah, santri dan sarana 
prasarana 
Informan : Miftah Chusnul ( Pengurus ) 
Tempat : Aula Pondok Pesantren Putri Al Manshur 
Waktu  : 13 Mei 2019 
Hari ini pukul 21.45 WIB penulis menemui mbak Miftah Chusnul selaku 
pengurus pondok mengenai ustadz, santri, sarana dan prasarana di Pondok 
Pesantren Putri Al Manshur, Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten. 
Wawancara penulis dengan mbak Miftah Chusnul bisa dilihat pada dialog di 
bawah ini: 
Penulis : Assalamu’alaikum mbak. 
Pengurus : Wa’alaikumussalam mbak. 
Penulis  : Sebelumnya saya minta maaf sudah mengganggu waktu nya 
mbak. 
Pengurus : Tidak mengganggu sama sekali mbak. Ada apa mbak? 
Penulis  : Gini mbak saya mau bertanya mengenai ustadz ustadzah, santri, 
sarana dan prasaran di pondok ini mbak? 
Pengurus  : O ya mbak itu yang ditanyakan bagaimana nya ya? 
Penulis : Itu mbak, di sini ustadz dan ustadzah nya dari  mana saja mbak? 
Pengurus : Oalah. Gini mbak, di sini ustadz dan ustadzahnya itu diambil dari 
sanak keluarga pengasuh dan santri senior yang sudah selesai 
ngajinya dan tinggal disekitar pondok. Jumlahnya kira-kira 10 
ustadz dan ustadzah mbak. 
Penulis : O iya mbak, kalau santrinya di sini ada berapa mbak? 
Pengurus : Kalau santri putri semuanya ada sekitar 200 orang mbak. 
Penulis : Yang ngaji di Madrasah Diniyah kelas II ada berapa mbak? 
Pengurus : Sekitar 25 anak mbak. 
Penulis : O iya mbak. Kemudian untuk sarana dan prasarannya bagaimana? 
Pengurus : Untuk sarana dan prasarana, pondok menyediakan 3 kelas 
Madrasah Diniyah dengan 3 papan tulis, 3 meja guru, 20 meja 
santri mbak dan untuk sarana dan prasarana yang seperti kamar 
tidur, kamar mandi dan lain-lain nanti saya kasih datanya mbak. 
Penulis : O iya terimakasih atas informasi dan waktunya mbak. 
Pengurus : Iya mbak sama-sama, nanti kalau ada yang kurang jelas bisa 
ditanyakan lagi mbak. 
Penulis  : Iya mbak terimakasih banyak, kalau begitu saya pamit dulu ya 
mbak. Assalamu’alaikum. 
Pengurus : Iya mbak. Wa’alaikumussalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 07 
FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 4 
Judul  : Wawancara mengenai pengimplementasian pendidikan karakter 
pada santri putri kelas II Madrasah Diniyah melalui kajian kitab Al 
Akhlaq Lil Banaat 
Informan : Ustadzah Zuhayya Ulfa  
Tempat : Ndalem Ustadzah Zuhayya Ulfa 
Waktu  : 15 Mei 2019 
Hari ini pukul 20.20 WIB penulis menemui ustadzah Zuhayya Ulfa selaku 
guru yang mengajarkan kitab Al Akhlaq Lil Banaat kelas II Madrasah Diniyah di 
Podok Pesantren Putri Al Manshur. Untuk menanyakan bagaimana 
pengimplemetasian pendidikan karakter pada santri putri kelas II Madrasah 
Diniyah melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat di Pondok Pesantren Putri Al 
Manshur, Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten. Wawancara penulis dengan 
ustadzah Zuhayya Ulfa bisa dilihat pada dialog di bawah ini: 
Penulis : Assalamu’alaikum bu. 
Ustadzah : Wa’alaikumussalam mbak. 
Penulis  : Pangapunten sederenge sampun ganggu wedal ipun panjenengan 
bu. Niki kulo badhe wawancara kinten-kinten panjenengan saget 
mboten njeh? 
Ustadzah : O iya mbak silahkan. 
Penulis  : Ngeten bu, kagem pembelajaran kitab Al Akhlaq Lil Banaat ini 
dimulai sejak kapan njeh bu? 
Ustadzah : Untuk pembelajaran kita ini sudah dimulai sejak tahun 2015 
dilaksanakan setiap hari Rabu. 
Penulis : Alasan menggunakan kitab ini, niku nopo bu? 
Ustadzah : Karena di dalam kitab menerangkan bab akhlak seorang anak 
perempuan itu harus bersikap, bertingkah laku dan bertindak 
seperti apa dikehidupan sehari-harinya. 
Penulis : O njeh bu, lajeng sinten mawon ingkang ngaos kitab niki? 
Ustadzah : Kalau di pondok dijadwal kan hanya kelas II Madrasah Diniyah, 
yang jumlah santri nya 25 anak mbak. 
Penulis  : O njeh bu, menawi kagem proses pembelajaran ipun kapan lan 
wonten pundi njeh? 
Ustadzah : Kalau untuk ngaji nya cuma pas hari Rabu saja mbak. Untuk 
tempat nya di serambi mushola pondok putri. 
Penulis : Lajeng proses pembelajaran ipun pripun bu? 
Ustadzah : Ya pertama saya buka dengan salam dan dilanjutkan doa belajar. 
Setelah itu saya meminta mereka untuk membuka kitab dan buku 
tulis, karna biasanya saya sudah memberi tugas ketika dipondok 
harus menulis ulang kitab ini di buku tulis mereka. Tujuan nya agar 
mereka bisa menulis arab dengan lebih baik dan bisa nulis pegon 
atau makna gandul dibuku yang lebih luas jarak nya antara nadzom 
satu dengan yang dibawahnya. Setelah itu saya bacakan makna dari 
kitab ini dan mereka menulisnya di buku tulis yang tadi saya 
maksud. Terkadang saya juga memberikan contoh dari bab yang 
diterangkan dihari itu. Dan di akhir pembelajaran saya sisa kan 
waktu 5 menit bagi yang mau bertanya, apabila tidak ada yang 
bertanya, saya sudahi ngajinya dengan salam dan doa majlis mbak. 
Penulis  : Njeh bu. Lajeng bab nopo mawon ingkang lebih ditekankan 
dalam pembelajaran bu? 
Ustadzah : Sebenarnya semua bab penting mbak, akan tetapi saya memilih 
beberapa bab yang saya ulang-ulang agar mereka bisa 
mempraktikannya di keseharian mereka. Bab akhlak kepada Allah, 
Akhlak kepada Rasulullah, disiplin itu penting agar kegiatan yang 
dilakukan santri putri terlaksana sesuai jadwal, menghormati orang 
lain, akhlak kepada guru dan akhlak kepada teman. Karena mereka 
dipondok jadi saya lebih mengarahkannya kesana.  
Penulis  : lajeng wonten mboten perubahan tertentu ingkang nampak dan 
dirasakan bibar pembelajaran atau bab yang tadi disampaikan bu? 
Ustadzah : Ada mbak, ya biasa lah mbak kalau dikelas satu kan belum ngaji 
itu, jadi setelah ngaji kitab itu mereka lebih baik lagi dari bersikap 
dan komunikasi dengan teman ataupun guru. Ya walaupun belum 
seluruhnya, tapi alhamdulillah mereka akhlak nya semakin baik. 
dan juga disini yang pertama diajarkan itu tentang bagaimana 
beribadah kepada Allah mbak, dan semua kegiatan basicnya 
agama, karena disini kan pondok pesantren jadi semua kegiatannya 
di pusatkan untuk ibadah kepada Allah. Semisal sebelum 
melakukan segala kegiatan santri dianjurkan untuk berwudhu dan 
berdoa dan ketika santri sedang mengaji tidak hanya mengaji kitab 
ataupun Al Qur’an aja tetapi juga difokuskan ini tujuannya seperti 
ini, sehingga santri mengerti kenapa kita harus beribadah, jadi 
seperti itu mbak. Dan untuk bab-bab yang lain pun mereka sedikit-
sedikit sudah menerapkan dalam keseharian mereka. 
Penulis  : O njeh bu alhamdulillah. Lajenng bu menurut e panjenengan 
apakah pembelajaran kitab ini sudah membantu dalam 
pengimplemtasian pendidikan karakter? 
Ustadzah  : Kalau menurut saya sudah membantu mbak, karna apa ya kitab ini 
sangat mudah difahami oleh anak-anak dan juga membahasan 
dalam setiap bab itu sangatlah membantu seorang anak perempuan 
dalam  dikesehariannya harus bagaimana. 
Penulis  : Emm ngoten njeh. Niki maturnuwun sanget sampun purun kulo 
wawancara dan menyita waktunya bu. 
Ustadzah : Iya mbak sama-sama. Selama saya bisa membantu pasti saya 
bantu mbak. Kalau masih ada yang ditanya kan bisa hubungi saya 
mbak. 
Penulis  : njeh bu maturnuwun, lajeng niki kulo pamit rumiyen njeh bu. 
Assalamu’alaikum. 
Ustadzah : Wa’alaikumussalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 08 
FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 5 
Judul  : Wawancara dengan santri mengenai pengimplementasian 
pendidikan karakter melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat di 
Pondok Pesantren Putri Al Manshur. 
Informan : Lutfi 
Tempat : Aula Pondok Pesantren Putri Al Manshur 
Waktu  : 16 Mei 2019 
Hari ini pukul 20.05 WIB penulis menemui santri putri kelas II Madrasah 
Diniyah di Pondok Pesantren Putri Al Manshur untuk menanyakan pelaksanaan 
pengimplementasian pendidikan karakter melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil 
Banaat di Pondok Pesantren Putri Al Manshur, Popongan, Tegalgondo, Wonosari, 
Klaten. Wawancara penulis dengan Lutfi bisa dilihat pada dialog di bawah ini: 
Penulis : Assalamu’alaikum mbak. 
Santri  : Wa’alaikumussalam mbak. 
Penulis  : Maaf ya mengganggu waktu istirahatnya sebentar, boleh 
wawancara sebentar ndak mbak? 
Santri  : Iya mbak boleh. Apa mbak? 
Penulis : Yang pertama saya ingin bertanya kepada mbak lutfi dulu ya. 
Lutfi  : Iya mbak. 
Penulis : Alasannya apa sih mau belajar di pondok pesantren? 
Lutfi  : Ingin memperbaiki diri dan akhlak, ingin memperluas 
pengetahuan agama dan ngebahagiain orang tua. Karena dengan 
mondok saya bisa lebih mendalami ilmu agama dan menghindari 
pergaulan bebas di luar mbak. 
Penulis : Menurut mu akhlak itu apa mbak? 
Lutfi  : Suatu perilaku atau sifat yang ditunjukkan oleh seseorang. 
Penuli  : Bagaimana kesan mu terhadap kajian kitab Al Akhlaq Lil  Banaat 
dan apa saya nilai yang diajarkan di dalamnya? 
Lufti  : Senang, bisa mengetahui akhlak yang baik untuk perempuan itu 
bagaimana. Untuk nilai yang ada di dalam kitab banyak mbak. 
Seperti bagaimana akhlak kita kepada Allah, Rasulullah, sesama, 
guru, teman dan lain-lain. 
Penulis  : Nilai-nilai apa saja yang ada di dalam kitab yang bisa dipraktikan 
di kehidupan kamu? 
Lutfi  : Berbakti kepada orang tua, santu terhadap sesama, menjaga 
lingkungan, menghormati guru dan membantu teman 
Penulis  : Adakah perubahan yang kamu alami setelah mengikuti kajian 
kitab itu? 
 Lutfi  : Ada mbak, tapi ya sedikit-sedikit. Seperti menghormati orang tua 
dan juga menolong teman ketika kesusahan. 
Penulis  : Menurut mu apakah kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat itu 
penting? 
Lutfi  : Menurut saya sangat penting, karna disitu diajarkan akhlak 
seorang perempuan dikesehariannya. 
Penulis  : Coba kamu ceritakan masalah yang pernah atau sedang dihadapi 
saat ini yang penyelesaiannya dengan mengambil nilai dari kita itu? 
Lufti  : Pernah, contoh nya ketika ada teman yang sakit kita menolong 
seperti mengambilkan makan, minum, obat. Ya intinya merawat 
mereka mbak. 
Penulis  : Wawancara dengan mbak lutfi saya cukupkan sampai di sini. Dan 
terimakasih sudah meluangkan waktu istirahatnya untuk saya 
mbak. 
Lutfi  : Iya mbak sama-sama. 
Penulis : Assalamu’alaikum 
Lutfi  : Wa’alaikumussalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 09 
FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 6 
Judul  : Wawancara dengan santri mengenai pengimplementasian 
pendidikan karakter melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat di 
Pondok Pesantren Putri Al Manshur. 
Informan : Umi 
Tempat : Aula Pondok Pesantren Putri Al Manshur 
Waktu  : 16 Mei 2019 
Hari ini pukul 20.15 WIB penulis menemui santri putri kelas II Madrasah 
Diniyah di Pondok Pesantren Putri Al Manshur untuk menanyakan pelaksanaan 
pengimplementasian pendidikan karakter melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil 
Banaat di Pondok Pesantren Putri Al Manshur, Popongan, Tegalgondo, Wonosari, 
Klaten. Wawancara penulis dengan Umi bisa dilihat pada dialog di bawah ini. 
Penulis : Assalamu’alaikum mbak. 
Umi  : Wa’alaikumussalam mbak. 
Penulis  : Saya ingin mewawancarai mbak Umi. Boleh tidak mbak? 
Umi   :  Boleh mbak silahkan. 
Penulis  : Seperti yang sudah saya tanyakan ke mbak Lutfi tadi. Mbak umi 
mau belajar di pondok karena apa mbak? 
Umi  : Karna ada kakak saya mbak 
Penulis  : Oalah ada kakaknya ya. Ya sudah kita lanjutkan pertanyaannya. 
Apa sih yang kamu tau tentang akhlak? 
Umi  : Perilaku yang baik mbak. 
Penulis : Menurutmu penting tidak kajian kitab itu? 
Umi   : Penting mbak, karena disitu bab-bab nya menerangkan tentang 
akhlak seorang anak perempuan yang baik. 
Penulis  : adakah kah perubahan sebelum dan sesudah mengaji kitab 
tersebut? 
Umi  : Ada mbak, itu kalau ketemu ustadz atau ustadzah kita menyapa 
dan kalau sama ustadzah kita berjabat tangan dan mencium 
punggung tangan beliau.  
Penulis : O ya ngomong-ngomong disini itu kalau manggil seseorang yang 
lebih muda dek ndak sih besgitupun sebaliknya? 
Umi : Di pondok terbiasa seperti itu mbak, kita dibiasakan memanggil 
dek atau dik untuk seseorang yang lebih muda dari kita dan 
panggilan mbak untuk seseorang yang lebih tua. 
Penulis : Iya terimakasih atas waktunya ya mbak umi dan selamat 
melanjutkan waktu istirahatnya. 
Umi  : Iya mbak sama-sama. 
Penulis : Assalamu’alaikum mbak. 
Umi  : Wa’alaikumussalam mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10 
FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 7 
Judul  : Wawancara dengan santri mengenai pengimplementasian 
pendidikan karakter melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat di 
Pondok Pesantren Putri Al Manshur. 
Informan : Nur 
Tempat : Aula Pondok Pesantren Putri Al Manshur 
Waktu  : 16 Mei 2019 
Hari ini pukul 20.25 WIB penulis menemui santri putri kelas II Madrasah 
Diniyah di Pondok Pesantren Putri Al Manshur untuk menanyakan pelaksanaan 
pengimplementasian pendidikan karakter melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil 
Banaat di Pondok Pesantren Putri Al Manshur, Popongan, Tegalgondo, Wonosari, 
Klaten. Wawancara penulis dengan Nur bisa dilihat pada dialog di bawah ini: 
Penulis : Assalamu’alaikaum mbak. 
Nur  : Wa’alaikumussalam mbak. 
Penulis : Saya mau wawancara dengan mbak Nur boleh tidak ya? 
Nur  : Iya mbak boleh. 
Penulis : Apasih alasan kamu mau belajar di pondok? 
Nur   : Kenapa mau, ya karna saya merasa tertantang untuk belajar 
agama mbak. 
Penulis  : Adakah contoh yang diberikan ustadzah ketika menyampaikan 
materi atau bab yang dibahas dihari itu? 
Nur  : Ada mbak kadang-kadang. Kalau yang saya ingat seperti kita 
harus berperilaku dengan yang lain baik, ramah dan bergaul dengan 
baik. 
Penulis  : Menurut kamu penting tidak kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat 
ini? 
Nur  : Menurut saya penting mbak, karna didalamnya banyak contoh 
yang harus ditiru bagi anak perempuan. 
Penulis  : Adakah perubahan sebelum dan sesudah yang kamu rasakan 
setalah mengikuti kajian kitab itu 
Nur  : Ada mbak. Dulu kalau dirumah disuruh orang tua ndak pernah 
nurut, nah habis belajar kitab ini saya mau dikit-dikit 
mempraktikannya dikehidupan sehari-hari. Seperti mau ketika di 
suruh. Dipondok pun juga mbak, ketika berbicara kepada yang 
lebih tua kita memakai bahasa yang sopan. 
Penulis : Terus misal ketika di jalan bertemu dengan pak Kiai atau yang 
lain, sikap santri itu bagaiamana? 
Nur : Ya kami selalu bersalaman dan menunduk dengan pak Kiai, ibu 
Nyai dan ustadzah ketika bertemu di jalan atau dimana pun dan 
tidak pernah melihat wajahnya secara langsung dan kita disini juga 
saling menyapa dengan teman satu sama lain mbak. 
Penulis  : Berarti kajian kitab Akhlak Lil Banaat ini sangat membantu kamu 
ya. 
Nur   : Iya mbak. 
Penulis  : Terimakasih ya sudah mau menyempatkan waktunya untuk saya 
wawancara. Silahkan beristirahat kembali mbak Nur. 
Assalamu’alaikum. 
Nur  : Iya mbak sama-sama. Wa’alaikumussalam. 
 
 
Lampiran 11 
FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 8 
Judul  : Wawancara dengan santri mengenai pengimplementasian 
pendidikan karakter melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat di 
Pondok Pesantren Putri Al Manshur. 
Informan : Ella 
Tempat : Aula Pondok Pesantren Putri Al Manshur 
Waktu  : 16 Mei 2019 
Hari ini pukul 20.35 WIB penulis menemui santri putri kelas II Madrasah 
Diniyah di Pondok Pesantren Putri Al Manshur untuk menanyakan pelaksanaan 
pengimplementasian pendidikan karakter melalui kajian kitab Al Akhlaq Lil 
Banaat di Pondok Pesantren Putri Al Manshur, Popongan, Tegalgondo, Wonosari, 
Klaten. Wawancara penulis dengan Ella bisa dilihat pada dialog di bawah ini: 
Penulis : Assalamu’alaikaum mbak. 
Ella  : Wa’alaikumussalam mbak. 
Penulis : Saya mau wawancara dengan mbak Ella boleh tidak ya mbak? 
Ella  : Iya mbak silakhkan. 
Penulis : Apasih alasan kamu mau belajar di pondok? 
Ella  : Mewujudkan impian orang tua mbak kalau saya. 
Penulis  : Adakah contoh yang diberikan ustadzah ketika menyampaikan 
materi atau bab yang dibahas dihari itu? 
Ella  : Ndak ingat mbak. 
Penulis  : Menurut kamu penting tidak kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat 
ini? 
Ella  : Penting mbak, karna biar bisa terjun dimasyarakat. Kan disitu 
juga ada akhlak yang mengajarkan perilaku dimasyarakat. 
Penulis  : Adakah perubahan sebelum dan sesudah yang kamu rasakan 
setalah mengikuti kajian kitab itu? 
Ella  : Ada mbak. Kalau saya lebih bisa memaafkan orang lain atau lebih 
dulu meminta maaf walaupun bukan kesalahan saya. 
Penulis : Menurutmu kalau di pondok itu siapa yang paling dekat dengan 
mu? 
Ella : Teman mbak. Kan kalau di pondok hidupnya bareng teman-teman 
mbak, jadi apa-apa teman mbak. Kan yang pertama tahu keadaan 
kita di kamar mereka, iya makanya saya dan teman-teman lain 
saling peduli dan sayang satu sama lain, mesti kalau terkadang kita 
yang menawarkan diri untuk menolong. Bukan hanya sesama 
teman mbak, kalau sama adik tingkat pun begitu, apalagi kalau 
musim santri baru nanti kita yang ngemong mereka dikegiatan awal 
di pondok. 
Penulis  : Terimakasih ya sudah mau menyempatkan waktunya untuk saya 
wawancara. Silahkan beristirahat kembali mbak Ella. 
Assalamu’alaikum. 
Ella  : Iya mbak sama-sama. Wa’alaikumussalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 12 
FIELD NOTE 
Kode  : Observasi 1 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Al Manshur 
Waktu  : 13 Mei 2019 
Hari ini penulis melakukan observasi mengenai kegiatan santri putri 
disiang hari dan juga melihat kondisi sarana dan prasarana di Pondok Pesantren 
Putri Al Manshur. Pukul 08.15 WIB penulis melihat sarana dan prasaran yang ada 
di pondok, dari mulai tempat diniyah, kamar tidur, kamar mandi, mushola, dapur 
santri, gudang, tempat wudhu, kantor pondok dan lain sebagainya. Kondisi sarana 
dan prasarana pondok dalam keadaan baik. 
Pada pukul 14.00 WIB. Ketika santri putri akan berangkat diniyah, mereka 
tak sengaja berpapasan dilingkungan Madrasah Diniyah dengan ustadzah, mereka 
pun berjabat tangan ( saliman ) dan mencium punggung tangan ustadzah tersebut. 
Setelah itu mereka melanjutkan perjalanan menuju tempat diniyah. Setelah 
diniyah mereka mengambil mukena dan shalat ashar berjama’ah, karena akhir 
waktu diniyah ketika adzan ashar berkumandang. Kemudian membaca surat ar 
Rahman. Pada pukul 16.15 WIB, terlihat beberapa santri yang akan keluar 
pondok. Sebelum mereka keluar pondok, mereka menemui pengurus bagian 
keamanan untuk meminta ijin agar bisa keluar pondok. Dan ketika kembali 
mereka pun juga menemui pengurus bagian keamanan untuk melapor bahwa 
mereka sudah kembali dari luar pondok. 
 
 
 
 
 
Lampiran 13 
FIELD NOTE 
Kode  : Observasi 2 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Al Manshur 
Waktu  : 15 Mei 2019  
Hari ini penulis melakukan observasi di Pondok Pesantren Putri Al 
Manshur mengenai implementasi peduli sosial (menghormati orang lain, akhlak 
kepada guru dan akhlak kepada teman) serta melihat keadaan dan letak geografis 
pondok. Ketika penulis sedang mengamati keadaan pondok atau kegiatan yang 
sedang dilakukan santri putri, tidak sengaja penulis melihat beberapa santri putri 
yang menunduk ketika gus (sebutan putra pak Kiai) di jalan lingkungan Madrasah 
Diniyah dan dari arah yang berlawanan ada dua santri putri yang menuntun 
motornya masuk ke pondok pesantren, karena tahu kalau didepan ada gus nya. 
Hal ini menandakan bahwa implementasi pendidikan karakter tentang peduli 
sosial (menghormati orang lain, akhlak kepada guru dan akhlak kepada teman) 
bisa diterapkan di keseharian santri putri. 
Untuk letak geografis pondok sangatlah trategis untuk kegiatan 
pembelajaran dan mudahnya jangkauan kendaraan umum atau pribadi. Pondok ini 
pun juga berada ditengah-tengah 4 dusun. Diantaranya; sebelah utara dibatasi 
dusun Tegalgondo, sebelah selatan dibatasi dusun Tegalduwur, sebelah timur 
dibatasi dusun Tegalmulyo dan terakhir sebelah barat dibatasi dusun Karang 
Asem. 
 
 
 
 
 
Lampiran 14 
FIELD NOTE 
Kode  : Observasi 3 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Al Manshur 
Waktu  : 16 Mei 2019 
Hari ini penulis melakukan observasi mengenai implementasi pendidikan 
karakter yaitu religius (akhlak kepada Allah). Seperti yang telihat ketika adzan 
ashar berkumandang, santri putri pergi ke mushola, disana mereka berwudhu dan 
mendirikan sholat qobliyah ashar sebelum shalat berjama’ah dilakukan. Dan 
begitupun dengan waktu shalat yang lain. Merekan terlihat tekun dalam beribadah 
dan setelah shalat berjama’ah mereka deres disekitar mushola atau lingkungan 
pondok yang membuat mereka nyaman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 15 
FIELD NOTE 
Kode  : Observasi 4 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Al Manshur 
Waktu  : 13 Juni 2019 
Hari ini penulis datang ke pesantren untuk bertemu dengan salah satu 
pengurus. Tujuan penulis datang adalah ingin meminta dokumentasi tentang 
keadaan santri putri dan melihat langsung mengenai santri putri yang ada di 
pesantren. Hari itu bertepatan dengan hari kamis malam jum’at. Di sini penulis 
melihat santri putri yang sedang berkumpul di dalam aula untuk berbuka puasa 
setelah adzan berkumandang. Pukul 18.20 WIB, setelah sholat Maghrib 
berjama’ah dan tahlilan, mereka tetap dimushola untuk memulai kegiatan 
berikutnya yaitu pembacaan dziba sampai selesai dan dilanjutkan shalat Isya’ 
berjamaah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 16 
FIELD NOTE 
Kode  : Observasi 5 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Al Manshur 
Waktu  : 19 Juni 2019 
Hari ini penulis melakukan observasi mengenai pelaksanaan kegiatan 
kajian kitab Al Akhlaq Lil Banaat  di kelas II Madrasah Diniyah. Pertama-tama 
ustadzah membuka pembelajaran dengan salam dan doa belajar setelah itu 
dilanjutkan pemaknaan kitab dan penjelasan materi di hari ini. Ketika ustadzah 
sedang menjelaskan ada beberapa santri yang berbicara sendiri dibarisan paling 
belakang, ustadzah yang menyadari perbuatan santri putri tersebut langsung 
menegur serta memberi nasihat dan pengertian pada santri putri yang berada 
dibarisan belakang disaat itu juga. Hal itu dilakukan ustadzah secara spontan. 
Setelah selesai menjelaskan materi yang disampaikan tadi, ustadzah memberi 
waktu 5 menit bagi santri putri yang mau bertanya. Apabila tidak ada yang 
bertanya ustadzah menutup pembelajaran dengan salam dan doa majlis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 17 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 
A. Identitas Diri 
Nama    : Nida Syarifah Rosyidah 
Tempat, Tanggal Lahir  : Wonogiri, 09 Juli 1997 
Alamat    : Wonolopo Rt 04/02, Tirtomoyo, Wonogiri 
No. Hand Phone   : 085702429799 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
 
B. Riwayat Pendidikan Formal :   Tahun Lulus 
1. MIM Bedingin     2009 
2. SMP Nawa Kartika Selogiri    2012 
3. MA Gani Tirtoasri Cangkring   2015  
4. IAIN Surakarta     2019  
 
C. Riwayat Pendidikan Non Formal: 
1. Pondok Pesantren Manba’ul Hikmah Kalikatir, Selogiri, Wonogiri. 
2. Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Gani Tirtoasri, Tirtomoyo. 
3. Pondok Pesantren Putri Al Manshur, Klaten. 
 
Demikian daftar riwayat hidup tersebut dibuat dengan sebenar-benarnya  
 
 
      Surakarta, 09 Juli 2019 
 
  
      
      Nida Syarifah Rosyidah 
 
Lampiran 18 
 
   
Wawancara dengan Bu Zuhayya                Wawancara dengan pak Kyai Moh. 
Arwani 
 
  
 
Wawancara dengan santri putri 
kelas II Madrasah Diniyah   Mushola dan tempat diniyah kelas II  
 Pondok Pesantren Putri Al Manshur 
 
 
 
 
 
 
   
 Garasi Pondok Pesantren Putri Wawancara dengan pengurus 
 
 
 
  
 Ndalem Nyai Umi Mushlihah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Putri Al Manshur Popongan Tahun 
2019 
Pengasuh K. Moh. Arwani 
Dewan Pembina Aminudin Syukri 
 Dra. Hj. Umi Muslichah   
Zuhayya Ulfa 
Ketua  
Wakil Ketua 
Afifah Makarim 
Umi Kholifah 
Sekretaris 
Wakil Sekretaris  
Naily Habibah 
Afifatul Muaziddah 
Bendahara 
Wakil Bendahara 
Nur Amin Marfu’ah 
Miftah Chusnul 
Seksi-seksi  
Pendidikan    Ni’ami Wafiroh 
Hikmatul Latifah 
Sholikhatul Hidayah 
Iin Mawadah I 
Siti Khoirunnida U 
Uswatun Hasanah 
Keamanan  Charisah Fatimah 
 Nur Hidayah 
Ana Sulistyowati 
Kesehatan  Romadhonia 
Dewi Nurmila Dianti 
Rosyidah 
Kebersihan Siti Khoirunnisa Miftahul Jannah 
Naila Ilyatus Syafi’ah 
Dwi Wulandari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TATA TERTIB PONDOK PESANTREN PUTRI AL MANSHUR 
1) Telat sekolah 
Sanksi  bagi asrama selatan  
a)  Membersihkan  kamar mandi atas bawah 
b) Hafalan juz ama di depan mushola dilakukan pada hari 
ahad 
c) Tidak keluar dari ma’had selama 1 minggu 
d) Khusus hari jumat membersihkan semua pondok atas 
bawah dan mushola  
Sanksi bagi asrama utara  
a) Membersihkan kamar mandi atas bawah 
b) Hafalan juz ama di depan mushola dilakukan pada hari 
ahad 
c) Tidak keluar dari ma’had selama 1 minggu 
d) Khusus hari jumat membersihkan semua pondok atas 
bawah dan mushola 
2) Keluar  tanpa izin  
a) Hafalan surat pilihan (7 surat) di depan mushola 
b) Membaca surat taubat ( dilakukan selama 1 minggu) 
c) Membersihkan dan mencuci barang yang berserakan 
(piring dan baju) 
d) Tidak keluar dari ma’had selama 1 minggu 
e) Denda Rp 5.000 
3) Pulang tanpa izin 
a) Hafalan surat pilihan (7 surat) di depan mushola 
b) Membaca surat taubat ( dilakukan selama 1 minggu) 
c) Membersihkan dan mencuci barang yang berserakan 
(piring dan baju) 
d) Menulis surat pilihan  
e) Tidak keluar dari ma’had selama 1 minggu 
f) Telat 1 hrari bayar denda Rp 10.000 
4) Keluar lewat batas peraturan  
a) Hafalan surat pilihan (7 surat) di depan mushola) 
b) Hafalan juz ama  
c) Membaca surat taubat  
d) Membersihkan dan mencuci barang yang berserakan 
(piring dan baju) 
e) Menulis surat pilihan  
f) 1 hari tidak pulang ke pondok tanpa izin orang tua denda 
Rp 20.000 
g) Dikembalikan kepada kedua orang tua  
h) Khusus hari jumat keluar dengan ijin apabila melampui 
batas waktu takziran 1-5 berlaku 
5) Telat sholat jama’ah 
a) Telat 1 waktu lari 10 x  
6) Tidak masuk diniyah tanpa izin  
a) Mengulang pelajaran didepan semua pengurus 
b) Hafalan diba’ 
7) Membawa Hand Phone dan barang elektronik lainnya (alat 
komunikasi) santri yang sekolah maupun tidak sekolah tidak 
diperbolehkan membawa Hand Phone. 
a) Tidak dikembalikan selama masih sekolah umum ( SD, 
MTs, MA) 
b) Bisa di ambil setelah lulus sekolah dan membayar denda 
sebesar  Rp100.000 
c) Yang tidak sekolah bisa di ambil apabila sudah khatam 
sampai akhir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JADWAL KEGIATAN SANTRI PUTRI 2019 
a) Jadwal Kegiatan Harian 
No Waktu Jenis kegiatan 
1 04.00-05.00 Bangun tidur, jama’ah subuh 
2 05.00-05.30 Mengaji Al Qur’an 
3 05.30-06.00 MCK 
4 06.00-06.35 Makan pagi 
5 06.35-07.00 Sahalat Dhuha 
6 07.00-13.00 Sekolah 
7 13.00-14.00 Istirahat  
8 14.00-14.00 Makan siang 
9 14.00-15.30 Mengaji kitab (diniyah) 
10 15.30-16.00 Jama’ah shalat Ashar dan membaca surah 
Ar Rahman 
11 16.00-17.30 MCK 
12 17.30-18.10 Jama’ah shalat Maghrib 
13 18.10-19.30 Mengaji Al Qur’an 
14 19.30-19.45 Jama’ah shalat Isya’ 
15 19.45-20.15 Membaca surah Al Mulk dan Darus  
16 20.15-21.00 Makan malam 
17 21.00-22.00 Wajib belajar 
18 22.00-03.30 Istirahat  
19 03.30-04.00 Shalat Tahajjud dan darus 
 
 b) Jadwal Kegiatan Mingguan 
Jadwal Mingguan 
No Hari Waktu  Kegiatan  
1 Kamis  16.30-17.00 
 
19.00-selesai 
Ziarah ke makam 
masyaikh Pondok 
Membaca Tahlil 
Dzibaan 
Khitobah  
2 Jum’at 05.00-05.10 
14.00-15.30 
Membaca Waqi’ah 
Laden yasinan 
3 Minggu  06.00-07.00 
07.00-08.00 
08.00-10.00 
10.00-11.00 
Senam pagi 
Roan  
Sema’an  Al Qur’an 
Hydroponik  
c) Jadwal Kegiatan Bulanan 
Jadwal Bulanan 
No  Hari  Waktu  Kegiatan  
1 Minggu Pon 19.20-selesai Istighasah  
2 Minggu Pahing 13.00-selesai Jamari 
3 Minggu Wage 07.00-09.30 Pengajian Rutinan 
d) Jadwal kegiatan Tahunan 
Jadwal Tahunan 
No  Bulan Hijriyah Kegiatan  
1 Jumadil Awal Haul K.H Ahmad Djablawi 
2 Ramadhan Pesantren kilat  
Menperingati Nuzulul Qur’an 
3 Syawal  Haul K.H Salman Dahlawi 
Halal Bi Halal 
4 Maulud  Haul K.H Muhammad Manshur  
Khataman Al Qur’an 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JADWAL DINIYAH PONDOK PESANTREN PUTRI AL MANSHUR 
1) Jadwal Pelajaran Kelas satu 
Hari Kitab Pengajar 
Ahad قفلا ئدابمهية  Romadhonia 
Senin قعيماوعلا ةد  Zuhayya Ulfa 
Rabu ا وحنلالاةيمورج  Ni’ami Wafiroh 
Kamis نانلجا ءافش Umi Muslihah 
Sabtu لالاا Umi Muslihah 
2) Jadwal Pelajaran Kelas Dua 
Hari Kitab Pengajar 
Ahad فطلأا ةفتحال  Nafisatin Alfafa 
Senin ءاسنلا ةناعإ Malihah Hasanah 
Selasa ا وحنلالاةيمورج  Nafisatin Alfafa 
Rabu  قلاخلاالتانبل  Zuhayya Ulfa 
Kamis ةيفيرصتلا ةلثملاا Musta’in 
Sabtu اقفلا ئدابلمهي ة۲  Zuhayya Ulfa 
 3) Jadwal Pelajaran Kelas Tiga 
Hari Kitab Pengajar 
Ahad ملعتلما ميلعت Musta’in 
Senin سي ةروس يرسفت Nashiri 
Selasa بيرقلا حتف Imam 
Rabu نايبتلا فى آ ةلحم باد
نآرقلا 
Musta’in 
Kamis لا عماقطنايغ  Nashiri 
Sabtu لانا وحلاةيمورج  Lu’lu’il Maknun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
